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I. PENDAHULUAN

Makalah ini bermaksud untuk menggambarkan ctos budava masy arakat Banjar. vang sangat
diwarnai sekali oleh agama Islam. Secara khusus makalah ini akan menberikan gambaran
scderhana tentang kehidupan religius. pewarisan nilai. khususnya Islam, vang terjadi dalan
masy arakat Banjar, dan berbagai ungkapan keagamaan v ang antara lain bersifat kolektif. serta
sifat-sifat khusus masyarakat Banjar. Berbagai perilaku religius nampak berkaitan dengan
perkembangan masy arakat dan struktur sosialnya pada zaman bahari. karena itu seba gai latar
belakang corak keistaman masyarakat Banjar. dalam PENDAHULUAN kita bicarakan j juga
asal-usul sukubangsa Banjar. organisasi masy arakatnya pada zaman dahulu kala, dan proses
islamisasi'. Selain daripada itu. berbagai penelitian yang pernah dilakukan oleh atau meli-
batkan JAIN Antasari telah memberikan bahan vang berharga bagi gambaran etos budava
masy arakat Banjar, oleh karena itu berbagai temuannya akan kita ketengahkan dalam karan-
gan ini.

A SUKUBANGSA BANJAR
Sukubangsa Banjar ialah pcnduduk sebagian besar wilavah Propinsi Kalimantan Selatan,
vaitu selain Kabupaten Kota Baru’. Mereka itu diduga berintikan penduduk asal Sumatera
atau dacrah sekitamya. yang membangun tanah air baru di kawasan ini sekitar lebih dari
seribu tahun vang lalu. Setelah berlalu masa vang lama sekali akhirnya, setelah bercampur
dengan penduduk yang lebih asli. yaitu mereka vang biasanya dinamakan secara umum
sebagai sukubangsa Dayak. dan juga dengan para imigran yang berdatangan belakangan.
terbentuklah setidak-tidaknyva tiga subsuku. v altu subsuku (Banjar) Pahuluan. subsuku (Ban-
jar) Batangbanvu, dan subsuku Banjar (Kuala) Orang Pahuluan pada asasnya ialah pen-
duduk dacrah lembah sungai-sungai. semuanya cabang sungai Negara. vang berhulu di kaki
Pegunungan Meratus. Orang Batangbanyu mendiami lembah sungai Negara, sedangkan
orang Banjar (Kuala) mendiami daerah sekitar Banjarmasin (dan Martapura). Bahasa vang
mercka kembangkan dinamakan bahasa Banjar. yang pada asasnya ialah bahasa Melayu.
sama halnyva seperti ketika berada di daerah asalnya di Sumatera atau sekitarnva. dengan
banvak sekali kosa kata vang asal Davak dan asal Jawa.
Nama Banjar diperoleh karena mereka dahulu. sebelum dihapuskan pada tahun 1860,
adalah warga Kesultanan Banjarmasin atau disingkat Banjar. sesuai dengan nama ibukotanva
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pada mula berdirinva. Ketika ibukota dipindahkan arah ke pedalaman. terakhir di Mantapura.
nama tersebut tampaknya sudah baku atau tidak berubah lagi. Orang Banjar memeluk Islam
dan. tergolong taat menjalankan perintah-perintah agamanya.

B. ORGANISASI MASYARAKAT

Sukubangsa Melayu. vang menjadi inti masyarakat Banjar. memasuki dacrah 1. ketika
dataran dan rawa-rawa vang luas di bagian selatan Kalimantan, vang saal i merupakan
bagian besar wilayahyang membentuk Propinsi Kalimantan Selatan dan Propinsi Kalimantan
Tengah. masih merupakan teluk raksasa vang sangat luas sekali. Mereka berdatangan
gelombang demi gelombang. melalui Laut Jawa dan teluk raksasa tersebut. laly memudiki
sungai-sungai yang bermuara di teluk terscbut; semua sungai-sungai tersebut, belakangan.
menjadi anak cabang sungai Negara dan berhulu di kaki Pegunungan Meratus. Mereka tentu
menjumpai penduduk yang lebih asli. vaitu suku Davak Bukit. vang dahulu diperkirakan
mendiami lembah-lembah sungai vang sama Dengan memperhatikan bahasa yang dikem-
bangkannya. suku Davak Bukit adalah satu asal-usul dengan cikal bakal sukubangsa Banjar.
vaitu sama-sama berasal dari Sumatera atau sekitarnva, tetapi mereka diperkirakan lebih
dahulu menetap. Kedua kelompok asal Melavu ini memang hidup bertetangga tetapi. seti-
dak-tidaknya pada masa permulaan. pada asasnya tidak berbaur. Jadi meski pun kelompok
sukubangsa Banjar (baca: Pahuluan) membangun pemukiman di suatu tempat. vang mungkin
tidak terlalu jauh letaknya dani balai kelompok suku Dayak Bukit®, namun masing-masing
merupakan kelompok yvang berdin sendiri. Untuk kepentingan keamanan atau karena me-
mang ada ikatan kekerabatan. cikal bakal sukubangsa Banjar membentuk kompleks pemuki-
man tersendiri. kompleks pemukiman bubuhan. yang pada mulanya terdin dan seorang tokoh
vang berwibawa sebagai kepalanya, dan warga kerabatnya, dan mungkin ditambah dengan
keluarga-keluarga lain vang bergabung dengamlyas. Model yang sama atau hampir sama juga
ada pada masyarakat balai di kalangan suku Davak Bukit, vang pada asasnya masih berlaku
sampai sekarang. Daerah lembah sungai-sungai yang berhulu di Pegunungan Meratus i
nampaknya wilayah pemukiman pertama cikal bakal orang Banjar, dan di daerah ifulah
konsentrasi penduduk yang bany ak sejak zamankuno, dan daerah ini pulalah y ang dinamakan
Pahuluan.

Apa yang dikemukakan diatas menggambarkan terbentuknya masyarakat (Banjar)
Pahuluan. vang tentu saja kemungkinan adanya unsur Dayak Bukit ikut membentuknya
Masyarakat Batangbanyu terbentuk diduga erat sekali berkaitan dengan terbentuknya pusai
kekuasaan vang meliputi seluruh wilayah Banjar. yang barangkali terbentuk mula pertama di
hulu sungai Negara atau cabangnya yaitu sungai Tabalung. Selaku warga vang berdiam d:
ibukota tentu merupakan kebanggaan tersendiri, schingga menjadi kelompok yang terpisah
Daerah tepi sungai Tabalung adalah merupakan tempat tinggal tradisional dari suku Dayak
Manyaan® (dan Lawangan), schingga diduga banyak yang ikut serta membentuk subsuh.
(Banjar) Batangbanyu, di samping tentu saja ada orang-orang asal Pahuluan yang pindah ke
sana dan juga para pendatang dari luar. Bila di Pahuluan umumnya orang hidup dari bertaru
maka banyak di antara penduduk Batangbanyu yang bermata pencaharian sebagai pedaganz
dan pengrajin.




Ketika pusat kekuasaan dipindahkan ke Banjarmasin (terbentuknya Kesultanan Ban-
jar), sebagian warga Batangbanyu (dibawa) pindah ke pusat kekuasaan yang baru ini, dan
dengan demikian terbentuklah subsuku Banjar (Kuala). Di kawasan ini mereka berjumpa
dengan suku Dayak Ngaju yang, seperti halnya dengan masyarakat Dayak Bukit dan Dayak
Manyaan atau Lawangan, banyak di antara mercka yang akhimya melebur ke dalam
masyarakat Banjar setelah mercka memeluk Islam, atau menjauh ke tempat-tempat lain,
khususnya ke sebelah barat sungai Barito. Mereka yang tertempat tinggal di sekitar ibukota
kesultanan inilah sebenarnva vang dinamakan atau menamakan dirinya orang Bania

iasyarakat Pahuluan daa masyarakat Batangbanyu biasa menyebut diriny a
| dan) kota-kota kuno terkemuka dabulu. T etapi bila berada di luar tanih Banias
npa kecuali mengaku scbagai orang Banjar.

Berkali-kali kita menyebut bubuhan. Bubuhan adalah kelompok kekerabatan amnibil-
mial: seseorang menjadi warga masvarakat bubuhan karena masih scketurusan dengan
mercka, dari pthak ibu saja atau dari pihak ayah saja. mau pun kedua-duanya, dan enclap
dalam lingkungan bubuhan icrsebut. Seseorang dapat masuk menjadi warga kelonpok
apabila ia kawin dengan salah seorang warga dan menetap dalam lingkungan meieka. Hal
yang sama masih terjadi di kalangan masyarakat Bukit sampal setidak-tidakny a belum famia
berselang. Kelompok bubuhan dipimpin oleh seorang wargaava vang berwibawa. Sama
halra dengan masvarakat balai saat ini, kepala bubuhon yang pada masa kesultanan dischyt

gai asli. berfungsi sebagai tokoh yvang berwibawa, sebagai kepala pemerimahan dan

mewakill bubuhan bila berhubungan dengan pihak luar, sama halnva seperti seorung kepala

balai, g biasanya sclalu seorang balian ', bagi masvarakat Bukit pat belum larng 1

tka wrbentuk pusat kekuasaan, kelompok bubuhan diintegrusikan ke falamnva: wibawa
huhan terhadap warganva diakui.

Biasanva sebuah kelowpok bubuhan membentuk sebuah anakkampung: gabuny
beberapa kelompok bubuhan membentuk kampung (sekarang desa) dar salah scorang kepiila
bubuhan yang paling berwibawa diakui scbagai kepala kampung itw. Untuk mengkoondinas
kan beberapa buah kampung ditetapkan seorang /urah, svatu jabatan kesultanan di dacrah,
yaitu biasanva seorang kepala bubuhan yang paling berwibawa pula. Beberapa orang lurah
dikoordinasikan oleh seorang lalawangan, suatu jabatan yang mungkin dapat disamakan
dengan jabatan bupati di Jawa pada kurun waktu vang sama. Dgngan sendirinya seseorang
yang menduduki jabatan formal sebagai mantri atay panghulu  merupakan tokoh pula di
dalam lingkungan bubuhannva.

Dengan demikian dapat kita nvatakan bahwa sistim pemenntahan pada zaman kesul-
tanan, dan mungkin juga regim-regim sebelumnya, diatur secara hirarkis sebagai pemerinta-
f1an bubuhan. Ditingkat pusat yang berkuasa ialah bubuhan raja-raja, vang terdisi dari sultan
selaku kepalanya dan kerabatnya, ditambah dengan pembesar- pembesar kerajaan (baca:
marniri-mantri). Pada tingkat daerah memerintah tokoh-tokoh bubuhan, mulai dari lurah-lu-
rah, yang dikoordinasikan oleh seorang lalawangan. Berikutnva ialah kepala-kepala kam-
pung, yang adalah seorang tokoh bubuhan, semuanya yang paling berwibawa dalam
lingkungannya, dan membawahi beberapa kelompok bubuhan rakyat jelata pada tingkat
bawah. Peranan bubuhan ini sangat dominan pada zaman sultan-sultan, dan masih sangat
kuat pada permulaan pemerintahan Hindia Belanda, Eelakangan memang dilakukan perom-
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bakan-perombakan: jabatan pemerintahan di atas desa (kampung) tidak lagi ditentukan oleh
keturunan, melainkan melalui pendidikan, dan ini tejadi sekitar permulaan abad ke-20.
Tetapi di tingkat desa peranan bubuhan masih kuat sampai belum lama berselang. Kenyataan
tokoh bubuhan tidak lagi menduduki jabatan yang tinggi membawa pengaruh pada sibawa
bubuhan terhadap kelompok-kelompok bubuhan selebihnya.

Saat ini dominasi bubuhan sebagai kelompok kekerabatan sudah sangat iemah, tetapi
masih terasa dan sewaktu-waktu masih muncul ke permukaan. Konsep bubuhan akhimya
dipahami sebagai suatu lingkungan sosial sendiri, yang dibedakan dani lingkungan sosial
lainnya. Demikianlah kita kadang-kadang mendengar ungkapan "bubuhan Kandangan®,
"bubuhan SMP Negeri Pantai Hambawang”, "bubuhan kami" (kelompok kami) atau
"bubuhan kita" (kelompok kita) dan "bubuhan ikam" (kelompok kamu) atau "bubuhannya”.
vang terakhir ini dalam arti kawan-kawan lainnya. Kenyataan tentang dominasi bubuhan
terhadap bubuhan lainnya dan dominasi tokoh bubuhan terhadap warga selebihnya ikut
mewamnai keislaman masyarakat Banjar, yang bekas-bekasnya masih dapat diterukan sam-
pai sekarang.

C. PROSES ISLAMISASI

Sangat mungkin sekali pemeluk Islam sudah ada sebelumnya di sekitar Keraton yang
dibangun di Banjarmasin, tetapi pengislaman massal diduga terjadi setelah raja, Pangeran
Samudra vang kemudian dilantik menjadi Sultan Suniansyah, memeluk Istam diikuti oleh
warga kerabatnya, vaitu bubuhan raja-raja. Perilaku raja ini diikuti oleh elit ibukota.
masing-masing diikuti kelompok bubuhannya, dan demikianlah seterusnya sampai kepada
bubuhan rakyat jelata di tingkat paling bawah.

Dengan masuk Islamnya para bubuhan, kelompok demi kelompok, maka dalam waktu
relatif singkat Islam akhinya telah menjadi identitas orang Banjar dan merupakan cirinya
vang pokok. meski pun pada mulanya ketaatan menjalankan ajaran Islam tidak merata. Dapat
dikatakan pada tahun-tahun permulaan perkembangan Islam tersebut, kebudayaan Banjar
telah memberikan bingkai dan Islam telah terintegrasikan ke dalamnya. Dengan masuk
Islamnya bubuhan secara berkelompok, kepercayaan Islam diterima sebagai bagian dan
kepercavaan bubuhar.. Tidak heran bila ketika itu ungkapan keislaman secara berkelompok
lebil dominan bila dibandingkan ibadah perseorangan umpamanya. Namun orang Banj:

beru: claiar mendalami agamany a serentak ada kesempatan untuk itu sehingga akl
orarg Ba
haloya sekarang.

Intensitas keberagamaan orang Basjar meningkat tajam setelah Syekh Arsy ad al-Ban-
ineninggal 1812) kembali dari mengaji di Mekah dan membuka pengajian di Dalan:
sebuah perkampungan yang dibangunnya di atas tanah perwatasan yang dihadiahkar.
sultan kepadanya, terietak kurang lebih lima kilometer dari keraton. Murid-mugdnya ke-
mudian membuka pengajian di tempatnya masing-masing, yang antara lain adalahketurunar-
nya sendiri, seakan-akan merupakan perwujudan dari hasil munajatnya kepada Tuhan pad2
suatu malam lailatul qadar agar dikaruniai ilmu keagamaan sampai tujuh turunan ("Alim tyjub
turunan").




Salah satu kitab yang dianggap sebagai memuat ajaran-ajaran Syekh, terkenal sebagai
kitab perukunan, menjadi pegangan umat di kawasan ini selama lebih dari satu abad. Ceritera
rakyat menggambarkan bahwa kitab perukunan sebenarnya adalah hasil catatan salah seorang
cucu perempuan Syekh yang cerdas ketika mengikuti pengajian khusus wanita vang diberikan
oleh Syekh, kemudian dicetak dan diakukan sebagai dikarang oleh Jamaluddin, salah seorang
anak Syekh vang menjadi mufti kerajaan Banjar. Kitab ini, menunit penulis, belak
ditanibah dau disempurnakan, dan dinamakan Perukunan Basar a@u Perukuncn Melavu
vang dicetak sebagai dikarang oleh Haji Abdurrasyid Banjar™.

Selain peningkatan pengamalan sehari-hari ajaran Islam, Syekh juga berhasi ines
patkan tokoh agama liasil didikannya ke dalam pemerintahan scbag
juga verhasil membentuk pengadilan agama, yang tersebar di dac
berlanjut hingga lebih dan seratus tahun setelali meninggalinya, Zafri Zamzanm v
bahwa berkat pengaruh Syekh, hukum perdata dan pidana Islam diberlakukan daian 1
tanan Banjar. Hukum pidana Islam yang diberlakukan antara lain meliputi hukuioan nve
bagi muslun vang murtad, hukuman mzi bagi pembunuh, hukuman potong tangan b
pencuri, dan hukuman dera bagi penzina . Mengomentari peran Syekh Mubamitad Ars
Al-Banjari dalam penegakan hukum Isiam terscbut, Karel Adriaan Steenbrink. seorang
sarjana Beianda, mengatakan, "Pengadilan agama dan mungkin juga sebagian pengadiian
umum diatur kembali clch Arsyad Al-Banjari, dan atas usahanya diangkatizh scorang Mufii”
Seterusnya Steenbrink melanjutkan, "Dari Undang-undang Sultan Adam. . timbul kesan
bahwa kedudukan mufti mirip dengan Mahkamah Agung sekarang . "

Pada tahun 1835, Sultan Adam (meninggal 1857), melalui Kitab hukum vang di-
namakan Undang-Undang Sultan Adam. memerintahkan wa rganvaagar membangun langpar
dan mengisinva dengan kegiztan-kegiatan ibadah bersama vang barangkali merapakan asal
usul mengapa orang Banjar gemar membangun langgar.

Kenyataan bahwa bubuhan memeluk Islam secara berkelompok telah memberi w aroa
pada keislaman masvarakat di kawasan ini. vaitu pada asasnva diintegrasikannya keper -
cayaan Islam ke dalam kepercavaan bubuhan, vaitu kepercavaan vang dianut oleh warga
hubuhan.

IL. KEHIDUPAN RELIGIUS

Berikut ini dua aspek dari agama orang Banjar, yaitu aspek kepercayaan dan aspek kelakuan,
vang diusahakan membedakan dari vang eks ajaran Islam dan eks kebudayaan Jokal. Berbagai
kelakuan yang dilakukan oleh sebagian orang Banjar dan kepercavaan yang terkait meng-
gambarkan gagasan orang Banjar tentang keselamatan manusia, baik di dunia ini juga man
pun di akhirat kelak. Ungkapan lain dari agama orang Banjar akan dibicarakan di tempat Jain,

A KEPERCAYAAN

Berikut ini kepercayaan yang dianut masyarakat Banjar, yang dipilah menjadi kepercayaan
asal ajaran Islam dan kepercayaan asal kebudayaan lokal. Sebenamya sulit untuk memilak,,
karena kepercayaan-kepercayaan vang nampaknya bersifat lokal. namun unsur-unsur Islam-

5




nva ditemukan juga. Demikian juga kepercayaan-kepercayaam yang jelas-jelas bersumber
dari ajaran Islam, tetapi mengandung unsur-unsur yang tidak dapat diketahui atau sulit dilacak
sumber- sumbemyza. Yang pertama, wmpamanya, tentang kepercayaan terhadap wali lokal,
vang kuburannya menjadi sasaran ziarah, selalu ada ceritera tentang suara orang membaca
iahlil di sekitar kuburan itu yang tidak diketahui sumbernya. Yang kedua, umpamanva,
ientang malaikat yang dapat dijadikan muwakkal atau sahabat gaib.

1. Kepercayaan Islam

Orang Banjar meyakini sepenuhnya keenam rukun iman dan melaksanakan dengan rajin
kelima rukun Islam. Orang Banjar percaya bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa
Allahlah vang mencipiakan alam dan seluruh isinya, termasuk makhluk-makhluk hatus. Allah
maha kuasa dan maha mengetahui, menciptakan segala sesuatu dan tidak ada menjadi ada
dan sanggup pula menjadikannya dari ada menjadi tidak ada. Sesual dengan kemahaahuan-
Nva ini, orang Banjar juga percaya bahwa Allah telah menentukan segala sesuam sejak
semwila (azali). tetapi rincian tentang kepercayaan kepada takdir ini tidak berhasil diungkap-
kan.

Orang Banjar percaya tidak lama setclah kuburannya ditimbuni kersbali Allah
mengembalikan ruh kepada st inati, yang segera n‘lenyadﬁri tentang kematiannya dan ia juga
mendengar petuah- petuah yang diberikan dalam talgin ~. Tidak lama setela )
malaikat datang menanyainya tentang agarmanya dan akan menyiksanyva b

(1duk benar atau tidak mierauaskan. Pada hari kiamat nanti semua orang akan dibangkitkan
dari kuburannya dan akan dihalau ke Padang Mahsvar untuk ditimbang amal baik dan amal

buruknya. Buku berisi catatan amal baik dan ama! buruk, hasil karvs malaikat tertentu.
diperlihatkan. dan masing-masing tidak dapat berkelit atau membantah isi buku amalnya.
karena sctiap anggota ubuh yang digunakan ketika berbuat buruk akan menjadi sakst. Setelah
penimbangan amal semua orang. dengan melalui sebuah ritian vang lebih halus dan sehelai
rambut dan lebih tajam dari sembilu. melewati lautan apt menuju ke surga. Mereka yang telah
tamat mengaji al-Qur’an dapat menumpang sebuah kapal, jeimaan kitab al-Qur’an. ketika
menyeberang tersebut. Tergantung amal perbuatannya sewaktu hidup di dunia, sescorang
melalui lautan api tersebut seperti kilat, yang lain akan lambat. tenatih-tatiky, bahkan adayang
jatuh. Orang~orang muslim yang berat amal buniknya lebih dibanding amal batknva akan
dimasukkan ke dalam neraka guna menebus dosa-dosanya, sebelurn akhinya ukkanke
dalam surga menyusul para muslim vang iaat yang telah lebih dahulu berada di sana.

Umumnya orang Banjar hafal di iuar kepala nama-nama ke-25 rasul yang penting
meski pun kadang-kadang lupa ketika menncinya. Berkenaan dengan Nabi Muhammad
semua orang hafal nama kedua orang tuanya. isteri-isterinya dan anak-anaknya, meski pur
dua yang terakhir int barangkali tidak semuanya, dan nama bebempa sahs va Svafar
Nabi Muhammad sangat diharapkan pada hari kiamat nanti. yang akan m

nun dibesikap oleh nabi vang lain . Nabi Muhammad mempunyai sebua’

te { umatnva memuaskan dahaga pada teriknya hart kiamat di Padang Mahs o»
kelak. Seksi berikutnya antara lain akan mengemukakan anggapan orang Banjar tentar:
{anak) Nabi Sulaiman dan Nabi Khaidir.




Malaikat diciptakan Allah dari cahaya (nur) dengan tugas-tugas tertentu, aniara lain
menyampaikan wahyu, mencabut nyawa, mencatat amal perbuatan mamisia, menanyai setiap
manusia di dalam kuburnya, dan menjadi penguasa surga dan neraka. Orang Banjar, setidak-
tidaknya sebagian, percaya bahwa ada malaikat yang bertugas khusus memelihara kemurnian
al-Qur’an dan yang lain berfungsi untuk menyebarkan rahmat.

Orang Banjar yakin bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitab suci guna menunjang
rasul-rasulNya dalam menjalankan misi risalahnya masing-masing, yaitu Taurat (kepada
Nabi Musa), Zabur (kepada Nabi Daud), Injil (kepada Nabi Isa), dan yang terakhir al-Qur’an
(kepada Nabi Mubainmad). Selain daripada itu Allah juga menurunkan lenmbaran-le mbaran
kecil (di lapangan orang menvebutnya sakijah) kepada Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi
Syis. Berkenaan dengan kitab al-Qur’an, mereka yakin masih banvak rahasia vang terkan-
dung di dalamnya yang belum terungkapkan, baik bersangkutan dengan amalan-amalan
bacaan yang berguna bagi kehidupan di dunia mau pun di akhirat, atau pun kegunaan-kegu-
naan lainnya.

Meski pun tidak termasuk unsur dalam rukun iman, di dalam ajaran Islam termasuk
Jjuga kepercavaan tentang wali, orang yang kedudukannya istimewa di sisi Tuhan. Di
kalangan masyarakat Banjar wa/i (lokal) nampaknya ialah manusia keramat, orang suci, dan
kuburannya menjadi sasaran ziarah. Sasaran ziarah lainnya ialah mesjid-mesjid keramat dan.,
situs candi Agung.

2. Kepercavaan cks Kebudayaan Lokal
Kepercayaan eks kebudayan lokal yang mewamai keislaman masvarakat Banjar pada
hakekatnya mengandung faham tentang keunggulan kelompok kerabat bubuhan dan tokoh
tertentu mercka dibandingkan dengan bubuhan lain atau warga selebihnya. Kewibawaan
tokoh-tokoh i berianjut terus setelah mereka meninggal duma, sehingga akhimya dimi-
toskan menjadi tokoh di dunia gaib vang berfungsi menjaga keseimbangan kosmos dan
memehhara adat isuadat. Demikianlah, seiain malaikat (jin, iblis dan setan), yang bersumber
dan ajaran [slam, orang Banjar juga percaya pada makhluk-makhluk halus tain. yang asal
Jelmaan manusia dan vang memang seasalnya makhluk halus. Sermua makhluk halus tersebut
dipercayai sebagai makhluk ciptaan Tuban pula seperti halnya manusia. Makhluk—makhlpg(
halus tersebut 1alah orang-orang gaib. vang asal cikal bakal raja-raja Banjar yang wapat
Atau makhluk halus vang menghuni hutan dan danau atau rawa tertentu yang asal nenek
moyang bubuhan tententu, yang biasa dipanggil sebagai datu, yang dapat diduga asal tokoh
vang diketahui menyingkir ke tempat tersebut dan menghilang di sana. Makhluk halus lainnyva
ialah berbagai makhluk bawah air. vaitu naga. tambun. dan buava, ketiganyva vang asal
Jjeimaan nenek moyang. Selain tokoh nenek moyang vang wapat. vaitu tidak mati melainkan
pindah ke alam gaib, ada pula kelompok bubuhan tertentu yang vakin bahwa sepasang
moyangnya dahulu telah menjelma menjadi naga dan seterusnya hidup sebagai makhluk
bawah air itu sampai kini.

Makhluk halus lainnya ialah macan dan rabuan. keduanya yang gaib, yvang dikonsep-
sikan hidup di gunung, dan buaya gaib yang hidup di bawah air. Macan dan buava konon di
dalam lingkungannya hidup bermasyarakat seperti halnya manusia, dandi antaranyaada vang
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bisa menyaru scbagai manusia dan dengan demikian bergaul dengan mereka; kedua jenis
manusia jadi-jadian ini dapat dikenali dengan tanda-tanda fistk yang berbeda dan manusia
biasa

Makhluk halus lainnya ialah yang dikonsepsikan sebagai mengganggy atau men-
datangkan penyakit atau dapat disuruh dukun menyebabkan sakit: kuvang . hantu beranak.
hantu sawan, hantu karungkup. dan hantu puiasit. Dan makhlok halus (hantu) yang dikon-
sepsikan sebagai jelmaan manusia yang sudah mati, karena mengaji ilmu yang salah atau
karena meminum salah satu minyak sakti agar kaya, kebal (faguh). atau kuat perkasa
(gancang) Bayi dilalurkan bersama-sama dengan saudara-saudaranya yang semuanya gaib.
v aitu biasanya berupa personifikasi dari benda-benda yang menyertainya ketika lahir,

Selain itu di dalam kosmologi orang Banjar termasuk juga alam yang ndak kelihatan,
alam gaib, antara lain sebagal tempat makivuk-makhluk halus hidup permasyarakat Naw-
paknya dunia i bagy crang Banjar relatif atau tunmipang tindih. scbab unglan saja hutan
rana. semak belukar dan pokok hayu fertentu. sebelialiy a di dalamn dunia gaib ialab Kotz
perkampungan, atau gedung mwepah milik orang gaib, Dunii paib lain bemupa gud-gud d:
guaung batu, yaiu tempat pernukiman masyat
dinamakan bumi lamah, dany ang kedua bumirata
mya sedangkan vang kedua apak terbatas. Seben
para buaya, yang terlerak di bawah permukaan sungat, yang tidak penulis ketatul namans 3

Keterampilan atau ketebihan bahkan juga kewibawaan, vang diroiliki seseorang
konon bukan semata-mata diperoich dengan belajar, melainkan dapat pula terjadi herkat
kekuatan gaib vang ada pada dinnya. karena ilmu gaib vang diwarisinya. atag karena adarva
makhluk gaib yang menopangnya Selain itu orang yang mempunyas keterampilan khusus
atau mempuny ai keistimewaan dibandingkan orang lain (seniman wavang, seniman 1openg.
ulama. tokoh berwibawa di kalangan bubuhan) dianggap merapunyai potensi untuk mengo-
bati. Hal ini tarmpaknya ada kaitannya dengan kekuatan gaib yang diduga ada padanya atau
adanya makhluk gaib yang menopangiya. Selain itu berkembang anggapan bahwa bila ada
10 orang dalam suatu majelis doa atau majelis sembahyang jenazah, pz}%ti termasuk didalam-
nya orang yang saleh, yang doanya atau pun kutuknya sangat makbul .

Orang Banjar petcaya bahwa berbagai benda. termasuk binatang atau thmbuh-tum-
buhan dau bacaan-bacaan texteptu, mempunyai khasiat atau kegunaan tertentu, yang penulis
istilahkan sebagai fwah. Demikian pula orang. binatang, atau tarabuh-tumbuhan dan mun
juga benda-benda lan, mempnnyai din yang lain yang penulis istilahkan sebagal sernan
dan di lapangan diistilahkan sebagai sumangat, ngaran (nama), raja (raja), dan ngaran ra:-
Tentang tuah dan semangat ini akan disinggung kembali dalam uraian berikutnya.

B KELAKUAN RELIGIUS

Suatu kelakuan religius memperjetas dan mengungkapkan kepercayaan religi. berfong:
mengkomunikasikannya ke dunia Tuar dan merupakan peny wujudan dari usaha para “a
komunitas untik berkomunikasi dengan tuhan atau makhiuk-makhiuk halus yang me

isi kepercayaan. Di samping itu kelakuan ritual atau seremonial tertentu berfungsi menin :
kan solidaritas masyarakat pula. Dengan demikian berbagai kelakuan religius yang te runghss |
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dalam masyarakat Banjar dapat ditelusuri referensinya asal ajaran Islam atau dapat dikem-
balikan kepada kepercayaan Islam, dan yang lain dapat dicari asal-usulnya dari kepercayaan
asal kebudayaan lokal, kali ini juga kita tidak dapat memilah secara ketat.

Pokok-pokok kewajiban ritual Islam tergambar dalam rukun Isiam, yaitu kewajiban
sembahyang. puasa, zakat, haji dan mengucapkan kalimat syahadat, tetapi ungkapan religius
umat di kawasan ini meliputi pula berbagai kelakuvan kolektif vang bersifai ritual, seremonial
alau pengajaran; ibadah bersama di rumah ibadah, perayaan maulud, peravaan mi
berbagai selamatan. berbagai kelaknan ritual bersangkutan dengankelahiran, perkawinan dan
kematian, dan berbagai bentuk pengajian. Sedangkan wujud dari kelaknan rignal v )
dikembalikan kepada kepercayaan asal kebudayaan | ialah ber 1 17
bersaji. berbagai upacara tahap hidup individn, berbagal upacara mandi i ¢ tabu dan
keharusai sering berkenaan dengan pakatan dan perbiasan, keharusan berzi > iemipat-
tewnpat tertentu, dan tabu membawa makanan tertentu di dalam kendaraan. Namun di dalam
kelakuan tersebut sering kali terkandung unsur-unsur vang dapat dikembalikan kepada ajaran
Islam.

1. Kelakuan Islam
Orang Banjar relatif taat menjalankan perintah agamanva: seinbahyang dilakukar. dengan
teratur. meski pun adakalanya tidak tepai waktunva. Mecski pun jelas ada saja orang vang
tidak berpuasa dalam bulan Ramadilan, khususnva di kota-kota, tetapi vang jelas tidak ada
oraug yang secara terbuka memperlihatkan bahwa ia tidak berpuasa, dan anak-anak sering
diperingatkan agar tidak "mengganggu” orang vang berpuasa. yaitu antara lain dengar can
:nemakan sesuatu di hadapannva. Zakat jugs ditunaikan dengan teratur. di sim khususnva
sakat w7 aci. dan 7akat barang- barang vang diperniagakan. Kegairahan untui
i kawasan ini raungkiny ang terbesar di Indonesia. Dan zada saat-sazt
tertentu svahadat diucapkan secara formal. Di lapangan diketahui jends sembahyang tertenty
dan syahadat berfungsi pula selaku upay 2 magis untuk berbagai keperluan terientu. Selain ity
ada saal-saat tertentu orang-orang melakukan ibadah sembahyang sunat, puasa sunat. dan
sedekah sunat.

Segala ibadah dan doa memang ditujukan kepada Allah, dan iidak dapat ditujukan
kepada makhlukNya: tidak ada yang dapat mengabulkan doa kecuali Allah. Namun bagi
orang Banjar doa yang diucapkan orang saleh dianggap magd’;ul dan restu yang diberikannya
dengan melakukan sembahyang hajat sangat bermanfaat Rezeki, jodoh, penyakit dan
kesembuhan diakui berasal dari Allah, tetapi Allah Jjuga yang menentukan dengan takdirNva
sebab atau lantaran untuk itu, yang di luar kemampuan kita untuk mengetahuinya. Ini
menghaniskan orang berusaha dengan berbagai cara guna mercari sebab bagi terhaiangnya

zcK) atau jodoh atav guna mencari sumber kesembuhan, tenmasuk melakukan upacara
ji dan meminta tolong kepada balian, pemimpin religi suku Dayak Buki{8 atau kepada
fahib. Dalam hal mencari kesembuhan i doa orang saleh sangat bermanfaat

Keyakinan, bahwa kehidupan sesudah mati tergantung pada amal perbuatannya ketika
hidupnya. tidak menghalangi keluarga untuk menyantuni kerabatnya yang telah meninggal.
Hal ini akan disinggung kembali pada uraian berikutnya.
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Di kalangan tertentu berkembang anggapan bahwa dengan cara balampah orang dapat
menghubungi malaikat atau jin untuk dijadikan muwakkal atau sahabat gaib . Dandemikian
pula dengan makhluk-makhiuk halus lainnya, yaitu orang gaib, macan gaib atau salah seorang
ikembaran gaib kita sendiri sewaktu lahir.

Mengamalkan membaca selawat nabi konon memudahkan memperoleh svafaat beliau
pada han kiamat, dan dapat seria meminum air di telaga beliau di Padang Mahsyar kelak. D1
dalam masyarakat beredar berbagai bentuk selawat dengan kegunaan masing-masing. (Jasi-
dah Burdah, sebuah syair puji-pujian untuk Nabi, diyakini berkhasiat mendinginkan (ding1-
namy. dibaca berulang-ulang sebagai upaya mendinginkan suasana bulan Safar vang
mernanas. dan dibacakan pada air dan aimya digunakan sebagai air keramat untuk mandi.

Nabi Sulaiman dianggap, setidak-tidaknya di kalangan tertentu, sebagai pemilik
segaia khazanah yang tersimpan dalam perut bunu atau segala sesuatu berkenaan dengar
anah. Di kalangan pendulang intan dan emas berkembang berbagai bacaan agar bisa memaku
isi perbendaharaan Nabi Sulaiman di suatu tempat dan kemudian membuka khazanah
perbendaharaan tersebut, agar mudah diambil. Bacaan atau mantra yang pertama dinamakar,
kunci humi dan vang sebuah lagi kunci nabi Sulaiman. K.onon mengetahui nama anak Nab:
Sylaiman, vang tidak bertangan dan berkaki sehingga "tubuhnya bulat murip semangka’

=carti bergaul akrab dengannva dan, dengan demikian. mudah memperoleh hasit bil:
kukan usaha berhubungan dengan tanah atau bumi Nabi Khaidir dianggap sebaga
ruasa bawah air, namun tidak nampak ia dipuja dalam fungsinva itu, Tetapr vang jelas v
secara khusus "diundang" ketika bersaji tahunan (aruh tahun) dengan menghidangkan nas
ketan kuning dan nasi ketan putih yang dibentuk seperti gunung, masing-masing dengan telu’
rebus diatasnya, yang dianggap sebagai pembuka rezeki, dz%(oleh kalangan tertentu "dmn-
dang") ketika akan memulai suatu usaha dan setahun sekali

Bagi orang Banjar kitab al-Qur’an mengandung rahasia, yang harnya sebagian kect. |
berhasil diungkapkan. Di lapangan diketahui ada ayat dan surah yang dibaca, diamalkan ata. |
dipakai scbagai jimat agar murah rezeki, mudah memperoleh ilmu pengetahuan, untuk
mendinginkan badan si sakit, agar mudah memperoleh jodoh, atau membebaskan pengama:-
nya dari siksa api neraka di akhirat kelak. Ayat lain berfungsi mendamaikan suami istert van:
sering bertengkar, memikat jodoh atau sebagai mantra untuk mengail. Kitab surah Yas::
nerfungsi selaku penangkal terhadap makhluk halus yang biasa mengganggu wanita var.:
sedang atau baru-baru melahirkan atau bayinya. Tali mubin, yang diperoich dengan car:
membuhul benang hitam setiap kali sampai pada kata mubin ketika membaca surah Yasi~.
dijadikan gelang untuk bayi dan berguna sebagai penangkal agar ia tidak sering menangis

Doa orang banyak sangat bermanfaat, tetapi juga kutukan mereka sangat ditaku®
jumiah cmpat puluh orang dewasa yang menyembahyangkan dan kemudian mendoai_.”
seorang warga menjelang dikuburkan, meletakkan botol berisi air di samping mimbar pa2. |
hari Jum’at dan menggunakannya sebagai air doa, dan orang senantiasa diperingatkan 22-" |
jangan sampai banyak orang yang menyebutnya sebagai gila atau nakal. Yang terak!
dikatakan bila sampai ada empat puluh orang mengatakan seseorang sebagai gila. o2 |
rersebut akan benar-benar gila.




2. Kelakuan eks Kebudayaan Lokal

Agaknya nenek moyang vang gaib atan menjelma menjadi naga dahulu kala. atau adanya
salah scorang kerabat dekat yang wapar dan hidup seterusnya didalam dunia gaib. meng-
haruskan keturunannya melakukan upacara bersaji setahun sekali. Konon tokoh nenek
moyang yang gaib (wapat) atau menjelma menjadi naga ini tetap meraperhatikan keseja-
hteraan keturunannya dan memperingatkan anak cucunya bila lalai melakukan adat dalwlu
kala. Kadang-kadang pemeliharaan atau peringatan ini narpak seperti dilakukan atau di-
wakilt dilakekan oleh sahabat gaib nenek moyang. Pada keharusan membawa bayi ziarah ke
kuburan keramat atau mesjid keramat tertentu atau (situs) candi Agung. mungkin orang gaib
vang menghuni ataw memelihara tcmpat tersebut menghukum (memingit) keluarga yang lalai
melakukan ziarah yang dibiasakan generasi terdahulu®! Orang gaib axau makhluk halus lain
yang divakini menempati suatu hutan tertentu dikhawatirkan akan mengganggu kegiatan
mendulang atau mencelakakan para pendulang, olch karena itu dilakukan upacara bersaji
untuk menghormati mercka (upacaranya dinamakan menvanggar). Para petani mungkin
khawatir akan gangguan makhiuk-makhluk halus yang dahulu beriempat tinggal di sekitar
hutan atav rawa yang telah dijadikan persawahan lalu mengadakan upacara bersaji tahunan
(upacaranva dinamakan bapalas padang atau selamatan padang)

Sehubungan dengan pokok kay u atau wilavah tertentu mungkin dalam dunia gaib ialah
(rumahj tempat tinggal orang gaib atau wilavah pemukiman mercka. konon kita harus
berhati-hati bila ada dugaan ke arah it atau. bila berada di daerah vang belum dikenal berul
Para i menolak membawa seorang penumpang. bila yang terakhir im membaw

“makanan’ orang gaib. vaitu antara lain nast ketan. lemang dan telur rebus, Selat orang gatb.

:rientu juga berkeliaran pidara dan kariau vaitu, menurut pendapat pemdis.
fub orang 1 . Pidara dapat menyebabkan orang sakit, khususny a bavi dan anak -4nak
itny 4 dinamnakan kapidaraan), dengan gejaia badan panas dingin {mariap dinginy dan

wsing. Keuka mengobati kapidaraan (mamidaravi), ketika bamamang | mengucap-
Kau mantra, pidara dinanta meninggatkan s1 sakit. bahkan juga dimohon serta meny ediakan
air obat bagi si sakit,

Dengan memperhatikan kelakuan peziarah, para wali (lokal) dianggap dapat mem-
beritalukan hal-hal yang tersembunyi (gaib), termasuk meramal peristiwa yang bakal terjadi,
memberikan pengobatan atau mencarikan ramuan yang tepat sebagai obat. dan menjadi
perantara uniuk mencapai sesuatu hajat dani Allah. Yang terakhir ini khususnya berlaku
terhadap kuburan keramat. Kuburan keramat, vaitu kuburan para wali fokal. yang tersebar
luas d1 kampung-kampung, biasany a diziarahi untuk mengucapkan kaul akan ziarah kembali
bila sesuartu hajat terpenuhi (isteri hamil. selamat tiba dari menunaikan ibadah haji. anak tulus
ujtan atay tamat mengaji. atau sembuh darn sakit. anak atau cucu memperoleh jodob vang
sesual. berhasil daiam usaha mendulang atau mata pencaharian lainnyva) Pada kuburan
kesamal iertientu dan situs candi Agung. orang juga dapat meramalkan apakab hidupnva akan
lebih baik atau cita- citanva akan tercapat

Sernangat anak konon kadang-kadang perlu dipanggil (dikukur) guna e enm-
buhkanayva dari kapidaraan yang tak kunjung serabuh. Upacara bamula (memulai) antara
lain berfungsi mengumpulkan semangat padi sebelum ditvai secara besar-besaran, dan
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undakan mengikat tangkai padi dengan ikatan sindat ketika itu berfungsi mocnangkal agar
padi tidak dituai oleh orang gaib. Menyebut ngaran timah ketika berangkat ke medan lapa
akan terhindar dari peluru senjata api (peluru senjata api berbahan baku timah). meoulis
nearan hanty beranak menghindarkan makhluk halus itu mendekat

Wanita yang baru inelahirkan tabu memakan makanan vang bersitat dinguas (ding:
nany. menghidangkan sayur batang pisang, juga dipercayai bersifat dinginan dalau sela-
wmatan menjelang upacara perkawinan (di Manapura), dipercayai akan menenangkan
pengantin atau mempelai yang bersangkutan (pengantin dinginan). Berbagai seryata pusaka
dianggap bersifat panas (panasan) atau dinginan, (vang lain lagi) meny ebabkan pemakati a
disukai atau dihormat orang. Berbagai batu (akik) atau senjata pusaka berkhasiat menye-
babkan pemakainya kebal (taguh), kuat perkasa {(garcang), berkhasiat meiyembuhkan
penyakit tertentu dan lain sebagainya. Konon ada berbagai minyak saku, yang berkhasiy
kebal kuat perkasa, luka vang parah bisa disembuhkan bila bintang-bintang muacul di faneit
berkhasial guna-guna atau scbagai pelaris berdagang. atau memy ebabkan penminum a men
iclma menjadi kuvang. makhluk halus yang suka miengganggu wanita vang baru ingclahirtan
atau bayinya, bila malain uba.

Sehubungan dengan tuah baru dan besi berkembang berbagal teknik uiiuk mens
tukan atau meramalkan tuahnva D1 lapangan memang diketabut ada oran g memb
pal baiu_ alat yang bisa digunakan untuk menentukan tuah batu atau besi. Tetapr kebanab .«
orang mengunjungi ahli tentang best (antara lain seorang ulama tertentu). bila merasakan !
masaiah dengan barang best (antara lain kendaraan bermotor) kepunyaannya Seomng ca
pendulang sering menanyakan peruntungannya dalam pekerjaan mendulang, sebelum bor
gubung dengan kelompoknya. Ada orang yang meminta diramalkan apakah anaknya benc
doh dengan seseorang sebelum meininang atau menerima pinangan orang terschut,

Pada akhir uraian temtang kelakuan religius ini, penulis ingin mengungkapkan gagas - |
tentang pengobatan di kalangan masyarakat Banjar. Pengobatan orang Batgar bi
dilengkapi dengan air doa (banyu tawar) yang diminumkan atau dicampurkan k
minum, disemburkan ke badan si sakit, atau dijadikan sebagat air mandi atau air Cuci Muk -
Seorang alim belumnlah alim benar-benar bila belum bisa membuatkan air doa. Tidak dap 2" f
dipahami oleh orang Bamjar, scorang alim yang tidak bisa membuatkan air pntuk obat -
doa lainnya dimintakan kepada seorang bidan (banyu bava digunakan dalam rangks ap
mandi hamil) atau seorang tabib. Untuk mempersiapkan air doa ini banyak d
dilakukan dengan membaca bagian-bagian dari al-Qur’an. Cara lain untuk mengpe
doa iatah dengan meletakkan botol berisi air dekat mimbar di mesjid menjelang sciet 2
Jum’at dan mengambilnya sesudah usai acara hari Jum’at, meletakkan botol bee
kuburan keramat, dan ketika dilakukan upacara bersaji aruh tahun dan ketika dri
sembahyang hajat bersamna.

F. PAHAM TENTANG KESELAMATAN MANUSIA
Islam, seperti juga biasanya agama lainnya, berbicara tentang kehidupan laio so:. .
kehidupan di dunia ini, dan mengungkapkan apa yang harus diupayakan manusiaagar <. .
dalam alam akhirat tersebut. Faham tentang keselamatan manusia di kalangan orang £ -~ & |
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menyangkut berbagai gagasan tentang bagaimana seharusnya sebaiknya hidup di dunia ini.
bagaimana seharusny a kelakuan agar selamat dalam kehidupan di akhirat kelak, usaha-usaha
guna mempengaruhi hidup di dunia dan usaha-usaha mempengaruhi kehidupan lain sesudah
mati, yang terakhir ini termasuk yang diupayakan sendiri oleh yang bersangkutan ketika
hidupnya dau yang dilakukan oleh kerabat dekatnya sesudah meninggalnya.
Agar sclamat hidup di dunia, orang harus memelihara hubungan baik dengan tetang-
a. tevinasuk juga dengan tetangga vang gaib. Bagi kelompok kerabat tertentu hubungan
barus dipelibara dengan nenek moyang yang gaib atau y ang telah menjeima meniadi
1 dengan makhluk gaib vang menjadi sahabat nenek moy ang. Bagiomng B
an hebungan dengan tetangga atau masyarakat atau sere \
, iperoleh jodoh, mungkin juga ada kaitannya dengan lah orang gaib,
senang stkapaya. Agar selamat hidup di akhirat, orang harus menjalankan ke
agamanyva dengan tekun dan teratur, dan memelihara hubungan baik dengan teiangga. tidak
pernah mencuri atau menipu, seperti tampak pada gagasan tentang orang yang bisa diminta
untuk melakukanupacara bahilak, sembahvang fiil, puasa fiil. dan sembahvang hadiah uatuk
menyantuni kerabat dekat yang baru-baru meninggal dunia. Konon kesempurnaan ibadak
sukar diperoleh. karena itu ibadah wajib harus disertai dengan ibadah-ibadah sunat dan
berbagai-bagai amalan bacaan. Meski pun demikian kegiatan ibadah sunat sebenarm a ridak
banyak dilakukan kecuali pada waktu-waktu tertentu. Selain ity di lapangan nampak ada
berbagai usaha untuk mendapatkan kehidupan vang lebih baik, baik di dunia i
pun di akhirat kelak.

urusan J
tertenty meningkat. atau agar jodohnva segera ditemukan, Amalan bacaan terient
lain ay at atau surah al-Qur an, mempunvai fungsi demikian pula. Berbagai mam ak
diminum atans dicleskan pada bagian-bagian tubuh tertenty. ag 3¢
agar disukai orang. Kegiatan balampah, kurang lebih bertapa.
nva, baik rohani mau pun fisik. akan menjadi lebih baik.

Orang-orang tertentu mempersiapkan alat-alat makan dan minusm vang e
dihadiahkan oleh ahli wansnya ketika meninggal nya kepada orang yang memandikan may at-
nva kelak. dengan anggapan bahwa alat makan dan minum itulah vang akan digunakanm a
dalam alam barunya nanti. Amalan bacaan 706.000 (fujuh laksa) zikir. vang dilakukan oleh
orang-orang terientu setelah memperoleh otoritas (ijazah) unwk ity dan seorang alim,
divakini akan membebaskannva dari siksaan api neraka kelak di hari akhirat. Amalan bacaan
lainnya, antara lain berwujud avat-avat atau surah al-Qur'an: rumusan selawat tertentu.
berfungsi demikian pula. Dan dengan mengaji fikih diharapkan meningkatkan kualitas
ibadah. dan secara tidak langsung menjanjikan keselamatan di alam akhirat pula Bernwakaf
untuk rumah ibadah atau gedung madrasah divakini akan membuahkas pahaia amal terus
menerus vang mengalir kepadanva sesudah matinyva kelak. setidak-tidak a4 ¢

of itu digunakan orang (amal jariah) Mempuayai anak vang alim berary =l aenenma
hadiah bacaan sewaktu-waktu bila meninggal kelak®’




uarga vang tinggal juga dapat mengusahakan keselamatan, khususnya kerabativva
.rah tertentu, ibadah sembahyang dan puasa almariwin
ckurangan ketika dilaksanakar : 1,

is pada acara bahilch. Amalan nujuh i

\ jakan kepada orang alin
THANG hvang Jiil). Donyg sahvangkan oleh enipat pui
kemudian memohonkan ampunan univknya dan meny
dosa-dosa almarhum akan diampuni dan almarbum tergolong ke dalam ketompok o
, . -akanova al-Qur'an di samping kuburanny3 kgnon gkgn mewmaksg mala
menunda menyiksaiy a. D daerah ertentu, dengan dibacakan surah al-Qadar pad >
1h v ang digunakan sebagar penggantal may at agar tidak beruba sinvadid
kouon malaikat iidak dapat mendekat untuk menviksa simati . ]
dimintakan dilakukan uptuknya oleh scorang alira akan memberikan penerans
kuburnya. dan ketuarga sewakin-waktu dapat mengeluarkan amal jariah atas nama alm;
dan berakibat vang sama dengan bila dikerjakan almarhum sendiri sewakiu hidupnya. .
almarhum dapat sewakiu-waktu mengirimkan hadiah bacaan baginya,

KL PEWARISAN NILAI DALAM MASYARAKAT BANJAR

Terdahulu sudah kita kermukakan bahwa ungkapan religius umat di kawasan i meliputt po.
berbagai bentuk kelakuan kolekuf yang bersifat pengajaran. yaiu berbagal-b '
pengajian, seperti pengajian fikih, pergajian tauhid. dan pengajian tasawuf’
rutin di rumah-rumah ibadali dengan guru yang sengaja didatangkan dan luar X
Pengajian tetap, sering dikategorikan sebagai majelis taklim, yang diberikan seoran
ada vaug begitu populer sehungga menank penguiajung yang bauyak sekali, bukan s
kampung di sekitar tempat pengajian itu diadakan, melainkan juga dan kampung-kam
vang jauh, malah di antaranva melampaui batas-batas kecamatan, kabupaten dan b
propinsi. Ke dalam kelompok kegiatan kolekuf berventuk pengajaran im harus
akhir-akhir ini maraknys tawan-taman pendidikan al-Qur'an (TPA), vang
pengajarac: membaca ai-Qur’an bagi anak-anak, yang tampaknya muk
kegiatan pelajaran menga;i bentuk lama. Metode pengajaran pada TPA-TPA i
modein dari metode iradisional pada kegiatan belajar mengaji anak-anak di k
sehingga dalam waktu relatif singkat si anak didik sudah terampil membaca ab-Crurar
harus ditambahkan bentuk mengaji berupa pelajaran pemahaman hadits~hadits vang ¢
dari Kizab Bukhari (mengaji kitab Bukhari), yang dahulu banyak ditemukan di Hulu ~
Tengah.,

Ketiga bentuk mengaji, yaitu mengaji fikih, mengaji tauhid, dan mengaji tasav .
disorot: secara khusus dalam uraian berikut ini, karena adanya dugaan tentang dam
terhadap perilaku masyarakat. Tulisan berkenaan dengan pewarisan nilai-nilai Islam 7
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dilengkapi dengan uraian berkenaan dengan aspirasi pendidikan masyarakat Banjar. yang
adalah merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan IAIN Antasari beberapa waktu
yang lalu.

A PENGAIJIAN FIKIH

Materi fikih yang diberikan dalam pengajian terutama berkenaan dengan aspek ibadah.
termasuk juga penvelenggaraan jenazah. Para warga tertarik mengikuti pengaian fikih ini
karena ingin meningkatkan kualitas ibadahnva atau memperoleh keterampilan wom eleng-
garakan jenazah. namun apa yang diajarkan sering sangat menekankan formalitas -formalitas
tertentu sehingga. pada penyelenggaraan jenazah umpamanya. hanya bagian vang keci] dari
pengikut pengajian vang akhirnva menjadi terampil: keahlian memandikan mavat dan
menyembahyangkan mayat sepertinva hanva dimiliki olch orang-orang tertentu saja. Moti-
vasi lain mengikuti pengajian, terutama meugaji tauhid dan mengaji tasawuf, tetapi juga
mengaji fikih. sering diistilahkan sebagai untuk mendapatkan sangu tuha atau sangu akhirat.
vang biasanya diperolch secara tidak langsung dari ucapan-ucapan guru. stau melalui
berbagai percakapan antara sesama peserta. yang segera ditindak lanjuti oleh peserta vang
tertarik. Yang dimaksud ialah antara lain amalan-amalan dan bacaan-bacaan vang hanya bisa
diperoleh dengan cara meminta kewenangan (ijazah) kepada gum. yang berguna untuk
keselamatan di akhirat.

Meski pun dinvatakan bahwa Indonesia. termasuk Kalimantan Selatan, adalah
pengikut mazhab fikih yang empat. yaitu mazhab Svafi’i. Maliki. Hanafi. dan Hacbalic”.
vamun diketahui di kawasan ini bampir kescluruhan kitab fikih vang digunakan dalaim
pengapan bercorak Syafi'ivah, baik kitab vang dimuliki para ulama. yvang diajarkan di
sckolalvmadrasah dan najelis takhim, mau pun yang dijadikan rujukan dalam berbagan
perkara dan jawaban permasalahan yang timbul dalam masyarakat. Terdapat 15 judu! kitab
fikih yang digunakan oleh utama pengajar di pengajian agama di Kalimantan Selatan. Kecuali
kalangan Mubamimadivah vang sedikit berbeda. karena rujukan yang mereka gunakan adalah
kitab khusus. vaitu buku hasil tanih vang diterbitkan oleh Majelis Tarjih Mutammadivah
Pusat.

Adanya perbedaan pegangan dan faham ini sering menimbulkan ketegangan di autara
pengikutnya. Sampai sekarang masih terkesan adanya kelompok Kaum Tua vang diidentik-
kan dengan pengikut NU, walau puntidak muttak, dan Kaum Muda vang diidentikkan dengan
pengikut faham Muhammadiyah. Ketegangan sering terjadi terutama pada tingkat
masyarakat awam. Sedangkan pada tingkat tokoh masyarakat atau pengunis organisasi
keagamaan ini. petbedaan pemahaman ajaran tidak sampai pada ketegangan dan perpecahan.

B. PENGAJIAN TAUHID

Pengajian tauhid di Kalimantan Selatan pada umumnyz berkisar pada pembahasan tentang
rukun unan. dan lebih khusus lagi tentang Sifat-Sifat Tuhan. Pembahasan dilakukan dengan
pendekatan dalil naqal (tekstual Al-Qur’an Hadis), dan dalil akal (rasional). Sistematika
pembahasan dibagi kepada tiga macam, yaitu yang wajib ada. yang mustahil, dan yang boleh
ada dan boleh tidak ada (fa 'iz). secara keseluruhan meliputi /ima puluh aka’id, yang harus
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diketahui dan diimani oleh sescorang yang mengaku beriman. Kelima puluh jenis akaid itu
adalah meyakini adanya 20 sifat Allah yang wajib, 20 yang mustahil bagi Allah, dan satu
vang jaiz Selain itu, seseorang juga wajib meyakini empat sifat yang wajib ada pada dir
Rasul. empat sifat mustahul, dan satu sifat yang jaiz (bisa ada bisa tidak)

Memperhatikan kiiab-kitab yang digunakan dalam pengajian yang tersebar di Ka-
funantan Selatan, dapat dikatakan bahwa aliran teologi vang diperpegangi adalah ahrar
Asy "arivah dengan corak Sanusiyah™, walau pun kitab karangan Imam al-Sanusi sendin
i dijadikan ryjukan secara langsung. Demikian pula kitab-kitab yang ditalis oleh a'-
Asy 'ari. sebagai tokoh pendiri aliran teologi tersebut. tidak diajarkan dalam pengajian.

Pengajian tauhid vang berfokus pada pengenalan sifat-sifat Tuhan. dan sifat-sifa’
Rasul adalah pengajian vang hanya menanamkan aspek kognitif. Karena u. penerapanin &
dalam kehidupan keseharian masyarakat musliro masih terlibat berbeda dan nussi van:
dikehendaki oleh ajaran tautud secara tekstual Masyarakal secara spontan Bisa meiwe

n dalil-datil. baik dalil akli (rasic) mau pun dalil nakli (teks) tentang keesaan da”

aun hat itu tidak membuat mereka tekun benbad 3
| dengan iman vang dpoliona
wd schenarmva meng ! terbentukny a pribadi vany ¢ y utuh rohan pik
nnya begimar aitah, Imberart pengapandon
giamin acn belum mampu membentuk pobadi va \
aan buruk dan kevakinan meayimpang dalars kelndupan k

Dralam pengajian tauhud ampaknya periu diberikan waien v ang leng
dan seiqua unsur rukun inan yang enam. tidak banva menekankan pad:
Tulian dan sufat-sifar Nabi Muhammad Saw. saja. Keluasan berfahar agama ¢
welalui pengajian yang menyajikan secara lengkap tentang rasul-rasul lainiva. kitab
suci vang divakini agama lain, hari kebangkitan. dan pokok-pokok kevakinan tentang ah
dan hukum-hukum sunnatullab vang berlaku bagi kelmdupan alam dan manusianya

C PENGAJIAN TASAWUF
Scbagaimana pengajian tauhid. pengajian tasawuf di Kalimantan Selatan juga cukup berk:
bang. Di dalam pengajian. vang paling umum digjarkan adalah tentang sifat-sifat terpuit
sifat-sifat tercela Selain ite. pada pengajian tertentu diajarkan juga tentang metoQe-me? 5z
tatan diri kepada allah. Dengan denukian, peagajian s wuf di Kalimantan S
s mater, vaitu maten tentang tasawul alkhlaki dan tasawuf falss
ik dengan maksud agar peserta didik mengerti cara-cara permbe s
' alam mngka beribadat kepada Allab. Sedangkan tasawuf falsaft dimaks
kan untuk m amkan pemahaman kepada para pesernts sehingga dapat mengha an
merasakan benagarrub dengan Allah.

Puda nmunmnya tasawuf falsafi diberikan hanya sampai pada tingkat mahabbak: -
kepada Allah). dan ma rifar (kenal dengan Allah) Hal ini sesuai dengan bahan peg
yang diperpegangi, yakm berupa kitab yang memang membahas hanva sampai ke tingh>
Sebagian bahkan hampir seluruh kitab yang digunakan dalam pengajian-pengajian i -
paknya masih menggunakan kitab-kitab yang sudah populer dan diakui kebenar::
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Sebagian besar kitab yang digunakan adalah kitab karangan ulama Indonesia masa lalu, dan
ulama lokal (Kalimantan Selatan). Kitab karangan ulama ini umumnya berbahasa Melayu
aksara Arab, seperti kitab Risalah Amal Ma rifah karya H. Abdurrahman Siddiq, kitab 7uhfar
al-Raghibin karangan H. Muhammad Sarni bin Jarmani al-Alabi, kitab 4/-Durr al-Nafis
karangan Muhammad Nafis Al-Banjari, kitab Hidavar al-Salikin danSair al-Salikin karangan
Abdussamad Al-Palimbani. Sebagian lainnya menggunakan kitab tasawuf berbahasa Arab
hastl karya ulama Timur Tengah, seperti [/iva "Ulum al-Din danMinhaj al-Abidinvang ditulis
pada abad ke-12 H. oleh Imam Al-Ghazali.

Namun demikian, pada waktu-waktu textentu muncul ajaran-ajaran tasawuf vang
dinilai menvimpang dari aliran vang lazim diakui sebagai mu ‘tabar (benar dan akurat). Dalam
pengajian vang memunculkan aliran sempalan im biasanva diaiarkan sekitar Ifahrdar o]-
Wujud seperti konsep tasawuf Ibmu Arabi dan Al-Hallaj. Pengajian ini pun biasanva dilak--
sanakan secara sembunyi-sembunyi. Kemunculan aliran semacam ind sering memmbulkan
ketegangan dan adakalanya berbuntut tindak kekerasan di kalangan masyvarakat banyak

Pada pengajian tasawuf terlibat adanya dampak positif bagi keberhasilan hidup
masyarakat. di samping adanyva dampak negatif yang kurang menguntungkan bagi dinamisass
kehidupan mereka. Dari maten ajaran tasawuf vang disajikan dalam pengajian, jika dapai
dipahami dan dihavati oleh pesertanva, maka pengajian tersebut merupakan usaha strategis
yang mempurifikasi spiritual dalam dimensi moral Selain itu, ajaran tasawuf vang diterima
dapat menciptakan suatu dunua cita yang segar dan seimbang dalam din penganuiaya Dengan
tasawuf akhlaki vang sebagian besar diajarkan di pengajian-pengajian itu. para peserta
memahami segala sifat-sifat tercela dan terpuji dan perbuatan-perbuatan utama vang
scharusnva dikerjakan. Akan tetapi dalam kenvaiaan di lapangan, ada pula ditemnkan
pengajian vang tidak mengaitkannva dengan pemahaman teniang landasan hidup dalar
dimensi sosial. sehingga terdapat antara lain, periama. munculnva perilaku vang memisa
hkan duri dan kehidupan nvata. seperti dalam bentuk kurangnya tanggung jawab. bmk
terhadap keluarga. mau pun dalam hidup benmasvarakat. Kedua. hapusnya jiwa kompetitit
dan menghargat prestasi. Dan ketiga, hilangnva kevakinan terhadap kemampuan dixi,

Beberapa ajaran yang sebenamya dipandang sebagai perbuatan utama namuan berdar-
pak negatif dapat disebutkan antara lain, ajaran tentang fagir dan sikap zuhud Fogir vang
arti semula adalah sikap kehati-hatian terhadap pengaruh vang ditimbulkan oleh kehidupan
materi, kemudian ditafsirkan dalam pengajian tasawuf sebagai sikap tidak menuntut Iebih
dari apa vang sudah dimiliki. Sifat zuhud yang semula berarti suatu sikap pandang vang
seimbang atau asas keharmonisan antara kehidupan dunia dan akhirat. kemudian di lapangan
berubah penafsiran menjadi mengurangi keinginan terhadap kehidupan dunia. Segala kehidu-
pan yang bersifat materi dinilai sebagai sumber kemaksiatan dan penvebab ierjadinva
perbuatan dosa.

D. ASPIRAST PENDIDIK AN MASYARAKAT BANJAR
Jauh sebelum berdirinya lembaga pendidikan Islam yang berbentuk madrasah. di kalangan
masyarakat Banjar telah ada pengajian-pengajian agama di berbagai tempat. tertama di




lingkungan tempat tinggal seorang Tuan Guru (ulama terkemuka). Kota-kota yang terkena’
sebagai pusat pengajian zaman dahulu ialah Negara. Martapura, dan Amuntai
Berdirinya lembaga-lembaga pendidikan sebenarnya adalah penerusan dari ide vang
ada pada pengajian agama, kemudian dikembangkan dalam bentuk lebih modern, Pengajiar
bentuk madrasah dan klasikal sesungguhnya merupakan inovasi oleh para tuan gur yang ‘
pemah belajar di Mesir dan Arab Saudi. Diperkirakan bahwa sistem madrasi yang dikem-
pangkan merupakan usaha meniru sistem sekolah yang dikembangkan oleh pemerintah
Hindia Belanda ]
Berdasarkan penelusuran sejarah pendidikan yang ada di Kalimantan Sclatan, aspiras:
pendidikan Islam masyarakat Banjar dapat dikelompokkan menjadi dua pola. vaitu aspirasi
arnumi dan aspirasi khusus. Aspirasi umum adalah semacam keinginan dari masy arakat
Banjar. agar anak-anak mercka dapat mengenyam pendidikan agama "sekedar cukup”
sebagal bekal mereka untuk kebahagiaan hidup di durua dan akhirat Sedangkan aspiras!
khusus adalah adanya keinginan agar para anak didik. setetah menamatkan pendidikan vang
ada diharapkan nantinya menjadi ulama
Reflekst dari aspirasi tersebut melahirkan Jembaga-lembaga peadidikan dengas pola- |
{a scbagal benkut:
ckolah Agama. vauu pendidikan vang dikembangkan olch pesantren-pesanir:
deugan tujuan untuk mencetak dan metuluskan kader vang berpengetahuan imou agany. ‘
isiam sccara mendalam. sehingga lulusan tersebut menjadi wiama yang handal dan diaky
olch masy arakat.
Pola Sekolah Agama Umum, vaitu letobaga pendidikan yang bertujuan mencetak ulam
melek . Dengan demikian kunkulum vang diterapkan adalah kurikulum yang bermuatar |
maten pelajaran agama dan umum. Namun dalam perkembangannya, sckolah int hanva
sampar pada pencetakan kader. Karenanya, apabila lulusan sekolah ini bertahan sanpas
pada ungkat SLTA saja. maka hasilnya akan menjadi tanggung. Di bidang pengetabhuar
agama rmercka tidak mencapar tingkat ulama, sementara pengetahuan umum juga belum
dapat dikatakan sebagai seorang intelek.
Pola Sekolah Guru, yaitu lembaga pendidikan yang secara khusus menyiapkan kader
guru-guru agama, baik untuk kepentingan pemerintah maupun masyarakat. Di lembaga
iry diajarkan materi pengetabuan agama Islam berikut metode pengajarannya. Lulusan
sekolah inilah yang banyak tersebar di daerah Kalimantan Selatan.
Pola Sckolah Suplement (pelengkap agama), yaitu sekolah agama yang didirikan untuk
menambah pengetahuan agama bagi siswa yang belajar di sekolah umum. Biasany:
sekolah ini disclenggarakan pada sore hari. Lahirnya madrasah diniyah ini merupakan
usaha altermatif untuk mengisi pengetahuan agama Islam bagi siswa vang belajar ¢
sckolah umum. Masyarakat menyadari bahwa di sekolah umum sangat sedikit diberikar. |
pelajaran agama, sementara mereka tidak memasukkan anaknya ke madrasah ibtidaiyat. |
atau madrasah tsanawiyah karena waktu belajarnya bersamaan dengan sekolah umum |
Mereka memasukkan anak-anaknya ke sekolah umum agar memperoleh kehidupan yang
levih sejahtera di kemudian hari. Meskipun demikian, mereka juga tidak ingin anah |
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mereka menjadi orang yang buta agama. Berkembangnya sekolah diniyah ini dilatarbe-
lakangi pula oleh banyaknya madrasah ibtidaiyah yang terpaksa tutup sebagai akibat
maraknya pertumbuhan SD INPRES, yang didirikan berdekatan dengan madrasah ibti-
daiyah. Madrasah-madrasah yang tutup tersebut kemudian diubah fungsinya menjadi
madrasah diniyah. Dengan demikian, terdapat dua jenis madrasah diniyah, yaitu madrasah
diniyah yang menggunakan gedung SD, dan madrasah diniyah vang menggunakan
gedung bekas madrasah ibtidaivah.

Lembaga pendidikan di Kalimantan Selatan, terutama vang bercorak agama, selain
dikelola oleh pemerintah, lebih banyak lagi yang dikelola oleh masyarakat (yayasan swasta),
baik yayasan yang bernaung di bawah organisasi kemasyarakatan seperti NU, Muhammadi-
vah, Al-Washliyah dan GUPPI, mau pun yang dikelola oleh masyarakat yang tidak bernaung
di bawah organisasi apa pun.

IV. BERBAGAI KEGIATAN BERUPACARA DALAM MASYARAKAT

Selain berbentuk pengajaran, ungkapan keagamaan yang bersifat kolektif lainnya ialah yang
berbentuk ritual dan seremonial. Hal ini menyangkut bukan hanya bentuk-bentuk ibadah
bersama di rumah- rumah ibadah, yang marak dalam malam-malam bulan puasa. melainkan
Jjuga meliputi berbagai perayaan hari-hari besar Islam dan berbagai kegiatan di sekitar
lingkaran hidup individu. Selain itu berbagai ritus yang berulang tetap menurut jalannya
kalender dan kegiatan di sekitar lingkaran hidup individu, meski pun jelas merupakan
ungkapan keagamaan orang Banjar, karena melibatkan sanksi gaib atau mewujudkan keper-
cayaan berkenaan dengan makhluk-makhluk halus, namun berbagai unsurnva nampak ada
asal usulnya dari ajaran Islam. Demikian pula halnya berbagai adat kebiasaan di sekitar mata
pencahanan (khususnya bertani dan mendulang intan) dan ketika membangun rumah atau
yang bersifat pengobatan sulit untuk dikatakan sebagai bersifat islami, meski punterkandung
unsur-unsur Islam didalamnya. Berbagai kelakuan yang dapat dikategorikan sebagai praktek
ilmu gaib atau perilaku magis, seperti umpamanya kegiatan meramal dan berbagai upayva
magis dalam kegiatan perjodohan, sangat syarat dengan kepercayaan-kepercavaan vang
non-islami, namun unsur-unsur Islam terkait juga.

Tidak semua kehidupan berupacara yang kita singgung di atas ini akan dibicarakan,
Yang penting adalah kita berusaha memilah bagian-bagian atau unsur-unsur yang tegas asal
dari ajaran Islam, dan unsur lainnya yang dapat dikategorikan sebagai mewujudkan
kepercayaan lain selain Islam. Berbagai kelakuan ditegaskan sebagai sangat islami, meski
pun miingkin ada vang membahasnya sebagai tidak mermpunyai dasar sama sekali dalam
Islam.

A MELAKSANAKAN AJARAN ISLAM
Berbagai kelakuan religius yang sifatnya melaksanakan ajaran Islam, dilakukan di sekitar
tahap hidup individu, perayaan hari-hari besar Islam dan berbagai bentuk selamatan.

Segera setelah lahir, si avah atau kakek membacakan azan dan igamat pada telinga
bayinya. Beberapa hari kemudian, diadakaniah selamatan dimana si bayi diberi nama secara
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resmi dan rambutnya dicukur (batasmiah). Sebagai hidangannya kadang-kadang disembelih
seekor atau dua ekor kambing atau domba, yang mengingatkan kita akan anjuran untuk
melakukan agiqah, namun sebenarnya pada aqiqah kita dianjurkan untuk menghadiahkan
dagingnyva bagi fakir miskin, bukan menjadikannya hidangan dalam pesta sebagai tanda
svukur karena memperoleh kelurunan. Orang menyunat anaknya: seorang anak laki-laki
disunat ketika menjelang remaja atau setidak-tidaknya berumur lebih dan enam tahun
sedangkan anak perempuan biasanya disunat pada umur yang lebih muda. Dalam kegiatan
mengawinkan, akad nikah secara Islam merupakan tahap yang sangat penting. dan orang
wemperhatikan betul aspek-aspek formalnya sesuai fikih Islam. Akad nikah seorang gadis
umnummya ditakukan di ramahnya dan. meski pun seharusnya ay ahnyalahyang mengucapkan
jjab, namun biasanya orang mewakilkannya kepada penghulu. Ketika pesta perkawinan
(walimah), sering diselipkan acara menamatkan al-Qur’an (batammat) bagi pengantin atau j
mempelai. tetapi ada pula vang melakukan acara itu ketika masih anak-anak; dengan ma-
raknva TPA-TPA sckarang ini, makin banyak saja anak-anak yang berhasil menamatkar
al-Quran

{ctika menyelenggarakan jenazah, sangat memperhatikan sekali ketentuan-ketentuar
Istam. sejak memandikan, meinbungkus mayat dengan kain kapan, menyembahyangkan dar

burkannya. Pada memandikan. dibedakan sekali antara mandi kubal, vang semaic |

tojuan unmk membersihkan mavat. vang tidak memeriukan niat secara forma.
an mandi sembilan. yang melaksanakan ajaran Islam. karena itu diperlukan pemaniap:.
: Rentuk kuburan vang dibedakan antara tanah kering dan tanah basah, dan juga penggu- |
peti mati, dibiasakankarena diajarkanoleh Syekh Arsy ad al-Banjari. Orang memerluka:
sekali datang ke rumah duka, bila ada mayat terbujur di tempat itu, dan ada saja kerabat dekx
aiau tetangga dekat yang membaca al-Qur’an atau lainnya di dekat mayat terbujur, yan |
pahaianya diniatkan dihadiahkan kepada si mati. Pada kesempatan melayat itu, orang bias:
memberikan sumbangannya. para wanita di kampung-kampung memberikannya berupe
beras. dan para pria berwujud uvang, anggota rukun kematian mencatatkan sumbanga
wajibnya; dan, khususnya di kampung-kampung, ada saja yang menyumbangkan umbi
kelapa atau kayu bakar atau lainnya dan para waniia tetangga dekat biasanya sibuk menyiap-|
kan hidangan untuk makan tamu-tamu.

Perayaan maulud. yaitu peringatan har lahir nabi Muhammad, dirayakan bes gant-
ganti sepanjang bulan Rabi’ al-Awwal, bahkan sampai awal bulan beitkutnya, oleh hamp:
cemua rumah tangga di Hulu Sungai, dan konon demikian pula halnya dahulu di Mariapurz
Di Hulu Sungai, penyelenggarsan perayaan maulud biasanya dilakukan per komunitas » ang
rumah tangga-nunah tangga di lingkungannya menjadi anggota handil muldud: petayaan d.
rumah-rumah kemudian dilanjutkan dengan perayaan di rumah ibadah. Di dalam kesempata
itu dibaca saiah satu syair maulud di rumah-ruman anggota handil muind, sedangkan acar
di mmah ibadah seiain membaca syair maulud sering juga ditambahkan acara hikmah maulud,
yaitu berupa ceramah sekitar peristiwa maulud. Karena lingkungan sekitar ketika perayaas
itu dihiasi dengan meriah, maka kita sulit membedakan apakah pada suatu kampung sed
terjadi perayaan maulud ataukah perkawinan, karena bulan Rabi’ al-Awwal juga dianggap
bulan baik untuk mengawinkan. Di sekitar Martapura, acaranya biasanya jalah berupa
membaca syair maulud pula, yang dilakukan di rumah-ramah ibadah, sekolah-sekolah dan
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perkumpulan-perkumpulan tertentu. Acara hikmah maulud juga dibiasakan, khususnya pada
perayaan di sekolah-sekolah dan ramah-rumah ibadah. Di Hulu Sungai sekolah- sekolah juga
biasa meiakukan perayaan. Rumah ibadah dan gedung sekolah yang digunakan biasanya juga
dihiasi, dan rumah-rumah penduduk yang serta melakukan perayaan maulud juga dihiasi.

Memperingati mi’raj Nabi juga merupakan kegiatan rumah-rumah ibadah, sekolah-
sekolah, dan perkumpulan-perkumpulan tertentu, tetapi tidak melibatkan rumah tangga-ru-
mah tangga. Pada acara tersebut diceriterakan berbagai peristiwa di sekitar perjalanan Nabi
ke Baitul Makdis dan naik ke langit, yang biasanya diambil dari Kitab Dardir. Ada juga
sckolah atau rumah ibadah yang membiasakan acara hikmah mi 'raj, vaitu ceramah di sekitar
peristiwa tersebut.

Peringatan turunnya al-Quran, yang diyakini terjadi pada tanggal 17 Ramadlan.
agaknya tidak dibiasakan di kampung-kampung: pada berbagai pengamatan vang dikategori-
kan sebagai peringatan iersebut ialah kegiatan barammat al-Qur’an tadarusan dalam bulan
puasa, atau karena ada inisiatif dari atas untuk menyelenggarakan penerangan, lalu dalam
kesempatan itu diisi dengan ceramah agama di sekitar turunnya al-Qur’an. Di kota-kota,
sekolah-sekolah dan kantor-kantor biasa menyelenggarakannya, dengan kegiatan ceramah
agama di sekitar turunnya al-Qur’an.

Untuk menghadapi hari raya biasanya rumah tangga-nimah tangga mempersiapkan
hidangan yang agak istimewa dan berbagai penganan antara lain yang tradisional. yang akan
disuguhkan kepada tamu-tamu, dan khususnya untuk dimakan sendiri, pada hari rava dan
beberapa hari berikuinya. Serentak diketahui bahwa esoknya adalah hari mava. rumah- mxmh
ibadah, sering d!;“mkdrSﬂ oleh tokoh as’aman\ a, mcmbaca ilkhlf beramzn -ram: al. Pdda
esoknva semua pria,

semham ang h,: riraya ;uva dlieiewgarakan di mnah-mmh lapung Pado hau ra\ a nms Grang
Jrgamenvembelih hewankorban: seekor sapi atau kerbau untuk tujuh orang warga dan seekor
kambing atau domba untuk secrang warga. Penivembelihan hewan kurban sering dikaitkan
dengan rumali-rumah ibadah, dan dagingnya dibagikan kepada warga vang berkurban.
anggota Aandil kurban lainnya. dan warga sekitar umah ibadah, serta selalulah bagian besar
dari daging tersebut dibagikan kepada fakir miskin dalam komunitas vang lebih luas. Untuk
keperluan tersebut, beberapa hari sebelumnya panitia membagikan kupon-kupon yang akan
ditukarkan dengan daging pada hari penyelenggarzan kurban., Kebiasaan lain berkenaan
dengan hari raya akan dibicarakan dalam uraian mendatang.

Selain kelima hari besar Islam vang resmi tersebut di atas. orang Banjar melakukan
kegiamn«kegaun kolektif ata: perseorangan berkenaan dengan hari Asura. dalam bulan
Safar, Xhususnya pada hari Rabu terakhir bulan tersebut. pada malam pertengahan bulan
Sva’bandan sxa"f'hur!n ‘a, dan berbagai kegiatan pada sepuluh hari temakhirbulan R,

Pada 10 Mubarmam. hari Asura, orang membuat bubur asura. Ada dua pola kegiatan, vait
warga sebuah langgar atau sebuah RT atau seluruh kampung bergotong rovong me la}mkan
acara: para wanita memasak bubur, dan sekitar tengah hari diadakan u Ta doa di langgar
atau tempat ibadah lainnya dengan menghidangkan bubur tersebut. Atau saiah seorang ibu
rumah tangga menyatakan akan menyiapkan bubur asura. lalu para wanita tetangga dekat
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membantu bahan-bahan dan membantunya memasaknya, dan setelah masak diundanglat
pria-pria tetangga dekat untuk hadir dalam upacara doa dengan menghidangkan bubur asura
Sisa bubur dibagikan kepada para tetangga. Bubur asura tetbuat dari beras yang dimasak
dengan santan dan dicampur dengan segala macam sayuran. Pembuatan bubur ini divakin:
sebagai kenangan terhadap peristiwa yang menimpa Hasan dan Husin, keduranya anak-anak
Ali dan Fatimah: ketika terkepung dan kekurangan bahan makanan, dikumpuikanlah segal:
macam tumbuh-tumbuhan yang ada disekitamya dan dicampur dengan persediaan bahac
makanan yang tersisa menjadi bubur yang bisa dimakan. Kitab perukunan mengajarkan
bahwa pada hari Asura disunatkan berpuasa, tetapi tampaknya tidak banyak yang melakukan-
nya. Selain membuat bubur asura dan mengadakan selamatan dengan menghidangkan bubur
asura, di kalangan orang Banjar juga ada aktivitas lainnya dalam bulan Muharram, yaitu
berbagai amalan dalam rangka bersiap-siap menghadapi bulan Safar, yang dikonsepsikan
sebagai bulan malapetaka, karena diyakini dalam bulan itu banyak tejadi berbagai wabah
kebakaran, penyakit, tindak kejahatan dan bahkan perkelahian. Juga sebagian kecil orang
melakukan acara selamatan yang dihadiri sekeluarga saja atau undangan terbatas padz
tetangga paling dekat saja, yang dinamakan sebagai mahidupi tahun, menghidupkan tahun
Konon pada bulan Muharram keluarga-keluarga vang menyimpan racun pujaan bersiap-siap
untuk melepaskan racun pada bulan berikutnya, dan kegiatan selamatan yang dilakukar
berwujud doa dan harapan agar selamat selama tahun mendatang. Hidangannva bubu-
habang bubur purih (bubur merah, bubur putih, yaitu beras dimasak dengan gula merah da-
dengan gula pasir, yang diletakkan dalam satu piring), dan doa vang dibaca ialah selawa
munjtah (doa salatah tunjina). Variasi lain ialah yang dibaca ialah fatihah empat sekali, aya:
kursi sekali, lalu mengakhirinya dengan doa selamat, disamping ada yang membacakan do:
tolak bala pada kesempatan tersebut. Ada keluarga vang biasa menggabungkan acara sela-
matan hidup tahun dengan hajat menunaikan zakat padi, dan hidangannva ialah nasi ketar
dengan inti, dan doa yang dibaca ialah doa haul jamak dan doa selamat tolak bala. Yang
menarik ialah tampaknya petunjuk tentang doa dan bacaan pada awal tahun vang diajarkar
oleh Husin Kadri, semasa hidupnya ulama terkemuka di Martapura, yang dimuat dalar
Senjata AMu’min, tidak diikuti. ;
Selain bulan malapetaka, bulan Safar juga dikonsepsikan sebagai bulan yang panas
schingga sengketa kecil saja dapat berkembang menjadi besar dan berbuahkan pertumpahar
darah. Juga pada bulan itulah keluarga-keluarga yang memelihara racun turun-temurur
i racun andalannya untuk memberi kesempatan kepada racun itu untuk "me-
Bl i manusia, agar dengan demikian bencana racun tidak berbalik menimpa anggot: |
keiabatny s selama tabun begalan. Berbagai kelakuan dalam bulan ini bertujuan untw
menjamin keselamatan diri (dan keluarga) dan (secara umum) keselamatan warga komunitas
dan "mendinginkan” suasana bulan ini. Orang di sekitar Martapura meminta tolong buatkar
wafak safor, yang dilukis diatas daun halinjuang, lalu menggantungkannya di ambang pint
menggantikan wafak yang sama yang digantungkan tahun yang lalu. Saat ini memang tidzi
tampak lagi wafak demikian itu tergantung di ambang pintu, tetapi agaknya diletakka: ;
sedemikian rupa sehingga tidak tampak oleh orang lain. Wafak daun halinjuang juz
dimasukkan ke dalam persediaan air minum keluarga, dan kegiatan ini dinamakan bau/cr |
banyu safar.
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Di Martapura, selamatan bulan Safar merupakan kegiatan rumah tangga, yang tidak
merata dilakukan, dihadiri warga serumah dan tetangga paling dekat saja, hidangannya
berupa kue serabi, dan doa yang dibaca konon ialah doa tolak bala. Hari Rabu terakhir bulan
Safar (Arba Mustaemir) dikonsepsikan sebagai hari yang penuh bahaya, karena itu orang
diharapkan keluar rumah, sebab konon bahaya vang besar terjadi di dalam ramah. Orang-
orang ketika itu pergi ke sawah-sawah atan ke pantai-pantai, atau padang-padang terbuka
iainnva, dan biasanya di tempat itu diadakan makan-makan. Kegiatan berpiknik tersebut
dinamakan bakilah, mungkin ada kaitannya dengan kata bohilah. kegiatan tipu muslinat kali
ini demi menghindari malapetaka. Banyak juga keluarga yang menggunakan kesempatan
tersebut uniuk ziarah ke kuburan-kuburan keramat. Di Birayang, pada hari itu orang men-
gadakan selamatan tolak bala yang dilakukan per korounitas dan dipusatkan pada salah satu
rumah ibadah. Sejak pagi-pagi ibu-ibu rumah tangga sibuk membuat berjenis-jenis ketupat,
dan yang diutamakan ialah ketupat bala, terbuvat dari beras semuanya dimasak dengan santan
(ketupat balamak). Pada waktu tengah hari atau agak sore sedikit, orang berdatangan ke
rumah ibadah yang menjadi pusat upacara membawa ketupat-ketupat yang disumbangkannva
dan membawa secerek air minum. Di tengah miangan disiapkan bejana besar dan di dalamnya
diletakkan bejana yang lebih kecil atau mangkok berwama putih yang dilukis dengan wafak
safar. yang agak berbeda dengan wafak vang dilukis diatas daun halinjuang dan digunakan
di Martapura, dan tempat berupa waskom atau lainnya untuk menampung ketupat-ketupat
vang disumbangkan warga. Air-air minum dituangkan ke dalam bejana sedemikian sehingga
wafak luntur. dan ini dikategorikan sebagai baulah banyu safar. Seorang vang alim membaca
doa tolak bala. vang sebenarnva adalah bagian dan lukisan wafak untuk membuat hanvy

safar. lalu acara diakhiri dengan memakan hidangan berupa ketupat-ketupat dan meminun:
banvu safar. Warga juga membawa sisa ketupat ke rumahnya sebagai berkat dan membawa
banvu sajar untuk dicampurkan ke dalam persediaan air minum keluarga. Konon mungkin
sebelum itu atau juga belakangan salah seorang dari mereka terminum racun vang dilepas
orang, maka air tersebut akan menjadi obat penawamnyva dan ketupat bala akan menjadi
penangkalnya.

Apabila gejala "panasnya” suasana bulan Safar meningkat, ysng konon ternvata dan
banyaknya terjadi peristiwa-perisiwa yang dianggap malapetaka seperti bencana alai,
kebakaran, wabah penyakit dan banyaknya peristiwa perkelahian, biasanva ada kegiatan
untuk mengatasiny a. Perseorangan-perseorangan tertentu atau sekelompok orang dapat saja
berinisiatif membaca Qasidah Burdah berulang-ulang, yang diyakini bersifat mendinginkan
(dinginan). Bila dirasa suasana bertambah gawat, suatu komunitas mengadakan upacara tolak
bala, vaitu antara lain berpawai berkeliling komunitas dengan mengarak kirab Bukhari.
sambil meneriakkan mantra sakti yang berfungsi menakut-nakati "hantu" penyebar wabah:
"Bagiku }ima. aku berlindung dengannya dari panasnya wabah yvang paling terik sekali pun
(vaitu) si Yang Terpilih (Muhammad), si Yang Diredai (Ali}, kedua anak mereka (vaitu anak
Ali dan Fatimah, Hasan dan Husin), dan Fatimah (putri Nabi)".

Meski pun dikatakan bahwa al-Qur’an diturunkan pada tanggal 17 Ramadlan tetapi
Juga divakini bahwa turunnya al-Qur’an terjadi pada malam lailatul qadar, malam penub
berkat yang nilainya lebih dari seribu bulan, yang diharapkan tegjadi pada salah satu malam
tanggal gamyil sepuluh hari terakhir bulan Ramadlan. Nuansa- muansa khusus berkenaan
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dengan kebiasaan pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadlan akan dibicarakan belakangar

B MEWUJUDKAN KEPERCAYAAN ASAL KFBUDAYAAN LOKAL

Berbagai kegiatan berupacara dalam tahap hidup individu dan juga aruh tahun (lihat ¢
bawah). dikonsepsikan sebagai adat suci yang melibatkan sanksi gaib bila tidak dilaksanakar
Pada aruh tahun yang dilaksanakan setabun sekali, sanksinya ialah berupa salah seorang
anggota kerabat dekat sakit yang tidak kunjung sembuh atau malah seperti gila (gigilaan
Seorang bayi atau anak balita, yang keturunannya dahulu selalu diupacara ayunkan dengan
mementaskan salah satu kesenian (ayun mulud, ayun madihin), akan dipingit bila tidak
diupacara ayvunkan. Gejala pcmingitan tersebut berupa selalu rewel atau perutnyva kembung
danberbingkai bagai rebana, dan berbunyi berdengung bagaikan rebana bila dipukul. Seorang
gadis yang tidak dilakukan upacara mandi untuknya atau syarat-syarat mandi upacara ada
vang lerlupakan ketika akan dikawinkan, seperti yang dibiasakan keturunannya terdahulu
mungkin pingsan ketika akan disandingkan, atau pestanya terganggu karena salah seorang|
kerabat dekat pingsan atau sebab-sebab lainnya. Seorang wanita yang hamii pertama kalinyz
vang tidak diupacara mandikan atau salah satu syarat mandi tidak lengkap, seperti yang
dibiasakan keturunannya terdahulu, akan dipingit, vaitu proses kelahiran bayi lamban
Adanya anggapan tentang usaha penyembuhan dengan memakai atau memakaikan kair
sarigading atau kain sasirangan dengan corak tenun atau corak batik rertenin, dan demikiar
juga berbagai perhiasan berupa kalung untuk bayi dan anak-anak, antaia lain picis, sambar.
dan kawari, mengesankan bahwa sanksi berupa sakit, atau berkenaan dengan anak-anak ata.
bayi. berupa mengeluarkan air ludah terus-menerus (baliuran) dan senng kencing (pangani.-
han), adalah karena melalaikan adat kuno, yang tersembuhkan hanya dengan melaksanakar
adat itu meski pun hanya sebentar saja. Sering tokoh-tokoh tertentu dapat mengaitkan gejalz|
sakit tententu dengan corak kain tenun sarigading atau corak batik kain sasirangan tertentu

Berkenaan dengan siapa yang memingit atau menyebabkan sakit. fidak dijelaska
tetapi kadang-kadang dikatakan sebagai orang gaib, antara lain adalah jelas cikal bakz
raja-raja Banjar mitologis, sehingga kita simpulkan bahwa sanksi itu adalah dari nenet
moyang atau dalam hal tertentu diwakili oleh tokoh gaib vang dikonsepsikan sebagai sahabz
nenck moyang.

Seorang bay i yang baru lahir dikatakan sebagai "anak bidan"; bamlab setelah diadakz-
upacara bapalas bidan (batapung tawar), ketika jerih payah bidan membante proses kelah:-
rar: diberi imbalan berupa piduduk, si bayi dinyatakan sebagai anak kedua orang tuanv:
Mengadakan upacara bapalas bidan suatu keharusan, sebab bila tidak si bayi akan sakii-sak

Ini "aengcsankan teniang adanya kekuatan gaib pada bidan, yvang menvebabkan kete-|
aptungan si bavi padanya, yang harus dilepaskan dengan cara bapalos bidar. Dala:
l\eaem: satan itu bidan memberkati si bayi dan ibunya dengan cara memercikkan minvak ik
boboreh kepada mereka (batutungkal).

Di Martapura, kedua upacara mandi selalu melibatkan acara harmumh
konsepsikan scbagal upacara pemberkatan, Juga di Martapura, upacars
basunatbiasanyadisertai dengan kegiatanSaninbang. Di Hulu Sung
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kegiatan batumbang untuk anak-anak dilakukan pada hari raya haji, biasanya hari kedua atau
ketiga yang, dikaitkan dengan kenyataan umur seorang bayi atau anak dinyatakan dengan
berapa kali ia sudah melewati hari raya haji, mengesankan pada saya sebagai upacara ulang
tahun si anak. Kegiatan bafumbang sangat bernuansa Islam, yaita si anak dielu-elukan dengan
membacakan selawat yang disahuti beramai-ramai dan diiringi dengan membaca surah Yasin,
vang disudahi dengan membaca doa selamat. Sebagai syarat kegiatan batumbang. disediakan
apam dan cucur, berwama merah (kecoklatan, karena gula enaun) dan putih, dan uasi ketan
dan inti. Nampaknya apem merupakan saji yang pokok, karena itu sering ada ungkapan
"baturtbang apam"

Berkaitan dengan persepsi masyarakat tentang bulan Safar sebagai bulan penuh
marabahava, seorang anak yang lahir dalam bulan Safar harus diwaspadai agar ia tidak
mencelakakan dinnya sendiri. Sianak harus ditimbang setiap tahun dengan nasi ketan seberat
tubuhnya ditambah dengan kitab al-Qur’an, kitab Yasin, dan lambang-lambang keagamaan
scperti kopiah. mukena. sajadah. dan sebagainva.

Pada keluarga-keluarga tententu, menjelang mandi upacara si gadis dan wanita hamil
duduk di atas /apik menghadapi saji berupa wadai empat puluh, periambang mengundang
makhluk-makhluk gaib tertentu, dan secara simbolis juga mewujudkan kehadiran makhluk
gaib 1u. Kepada paivayan yang memimpin upacara mandi kawin dan demikian juga kepada
bidan vang memimpin upacara mandi hamil diberikan piduduk, berupa beras. kelapa, dan
gula merah. Dahuly untuk yang menyunat juga diberikan piduduk. demikian juga haliya
untuk bidan yaug membantu proses kelahiran. Pada piduduk itu ditambahkan uang dan juga
barang-barang lain, seperii umpamanva pisau dan avam jantan (bagi vang menyunat anak

laki-laki). rempah- rempah dapur dan bahan-pahan unmik makan sinh (bagi bidan) atau
lainnyva tergantung pada kegiatan vang dilakukan

Tadi dikatakan bahwa ketika bapalas. bidan memberkatinva dengan memercikkin
minvak likal boboreh pada st bayi dan ibunya, dan inilah vang dinamakan batutunghkal
{memakal fuisnghal). Fada mandi kawin dan mandi hamil, vang melakukan kegiaan bori -
tungkal bukan hanya paivasan atau bidan, melainkan biasanva selurah tamu-tamu wanits
vang hadir. atau setidak-tidaknya sebagian. Scorang paman atau bibi yvang tidak hadir ketika
seorang bayi dilahirkan sampai agak berwmur, diminta untuk memercikkan minvak lika
hoboreh pada si bayi ketika berternu pertama kali. Pada acara rasmivoh, serentak selesat
pemberian nama, tokoh vang bertugas memberi nama memercikkan minvak likat boboreh
pada si anak. diiringi oleh tokoh-tokoh terkemuka vang hadir. Dan banvak lagi kegiatan vang
hatutungkal werupakan bagian daripadanya. Tutungkal, atau lebih sering kepala kurung.
terbuat dari daun kelapa muda yang dianvam dengan bentuk terientu. Yang digunakan untuk
memercikkan minvak likat boboreh ialah bagian yang berupa rumbai. Saat ini kepala kurung
sudah jarang dipakai. sebagat gantinya ialah daun pisang yang diikat dan dipilah-pilah.
mungkin karena iebih praktis. Kadang-kadang keseluruhan alat dan bahan uniuk berutungkal
dinamakan sebagat ruiungkal.

Peristiwa kematian tidak selesai dengan telah dikuburkannya mavat, melainkan dilan-
jutkan dengan berbagai kegiatan selamatan atau arvh, yaitu pada hari pertama (manurun
tanah), pada hari ketiga, ketujuh, kedua puluh lima, keempat puluh, keseratus, dan setelah
setabun dan seterusnya sctiap tahun (mahauly. Semua kegiatan ini biasanya dilaksanakan
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pada malam hani; bila dilakukan pada siang hari biasanya karena ada alasan khusus. Mungkir
acara peringatan kematian ini begitu penting, sehingga ada orang yang mewasiatkan sebidang
tanah untuk dikelola oleh salah seorang ahli waris, dengan kewajiban meiaksanakan acar-
haal uniuknya setiap tahun {tanahnya dinamakan tanah tunggu haul).

Aruh tehun adalah sejenis upacara bersaji yang dilakukan setahun sekali. oleh keluarga
was tertentu. Ada banyak sekali makhluk halus vang diundang, diantaranva cikal bakal
raja-raja Barjar vang mitologis beserta para pengiringnya. Nabi Khaidir, dats bueava, keempat
khialsfah nabi, beberapa orang sulian Banjar yang pertama, dan lain sebagainya Kehadiran
masing-masing Makhlus Halus dilambangkan jers saji tertentu, namun sulit untok mer-
inciny a. Kata aruh sebenarnya memperlihatkan kegiatan pesta yang besar. vang mengnmpul-
kan keluarga merupakan acara pokoknya. Aruh yang dibiasakan masyarakat kita ialah arv’
hedakeaw inan. aruh kaluratan (kematian), dan aruh mulud. Pada aruh-aruh yang sangat biasa
i mengumpulkan keluarga merupakan esensinya; dengan sendirinya juga mengun

crabat-kerabai vang gaib. Unsur bersaji pada aruh-aruh ini nampak pada disediakannya nas
va sama seperti yang dihidangkan wntuk tamu-tamn (dinamakan gango
u), pada salah satu sudut rumah yang tidak akan diganggu oleh kucing atauv tikus. P
wiud jelas sckali unsur mengumpulkan keluarga terhibat: para mahasiswa asal Hulu
cat memerlukan sekali hadir, ketika di ramah orang tuanva atay kerabat deka
sdakan acara perayaan maulud Saya tidak menemukan adanya uusur bersap dalar
kegratan aruh mulud. tetapt kehadiran makhluk gaib tertentu memang diharapkan. y
dengan menghamparkan kain putih di tengah-tengah majelis tetapi beberapa orang maha-
siswa melaporkan bahwa kegiatan menvisihkan satu porsi hidangan sepertt hainva pad- |
arup-aruh lainnya juga ada. ' ‘

Istilah aruh tahun sebagai kegiatan bersaji kelompok kekerabatan tertentu memans
digunakan di lapangan, tetapi berbagai istilah lain muncul juga Sava menemukan istilal §
maryanggar, artinya membuat sanggar. yaitu tempat pemujaan di luar rumah, dan istilat |
manyanggar banua, yang terakhir ini tampaknya berkenaan dengan kelompok kekerabatar
yang dominan dalam suatu wilayah terientu dahulu kala. Tokoh pelaksana sendin ada yan:
menamakarnya "selamatan”, saya kira berkaitan dengan partisipasi masyarakat yang terbatas
dibandingkan dahulu, dan maaturi dahar, mempersilahkan makan, mungkin berkaitan den- |
gan sifatnya yang hanva sekeluarga saja

Setain itu kita lemukan juga kegiatan bersaji yang dilakukan oleh kelompok pend
lang, yaitu manyanggar di pandulangan, dar oleh kelompok petani, vaitu selamatan padar
atav bapalas paden;; (padang, disini berarti tanah persawahan). Kedua hal ini berkai

dengan anggapan bahwa hutan dan padang luas tertentu dihuni at=u dijaga oleh makhhik hal
ertentn, vang periu diusahakan agar berpartisipasi dan tidak malah mengganggu
pendulang atau petani. Untuk itu diperlukan korban hewan berkaki empat, yang darahn

disebarkan ke sckitar lokasi, di samping saji-saji lainnya.

Upacara bersaji !ainnya dilakukan sekeluarg saja atav malah sendirian saja var:
wakiu pelaksanaannya sesudah panen (imbah katam), meski pun ini sama sekali tidak x|
hubungannya dengan usaha pertanian. Yang diundang biasanya iatah Nabi Khaidir. selz: |
penguasa bawahi aiz, dan nenek moyang berupa naga. nenek moyang berupa buaya. nens |
movang berupa macan, saudara (saudara kembar anak) yang gaib sewaktu lahir atau £z |
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setelah berumur, nenek movang yang gaib, dan muw akkal nenek moyany Untuk mengun-
dang Nabi Khaidir diperlukan saji berupa nasi ketan kuning dengan telur avar 5 Gi
atasnya dan nasi keian putih dengan telur bebek rebus di atasnya. sedangkan
tenigah har Jum’at setelah kaum mushimin menyelesaikan acarz di m A
dipersepsikan scbagai pembuka rezeki dan keselamatan selama sefalun mend
satu bulan Ramadian, orang memasang lampu nwn

damaran, mva memasang bany ak damar),
maiam itu pulalah orang menantikan tbanya malam lailatal kadar, vang dibarapkan i
pada salah satu malam tanggal ganjil pada sepuluh hari terakhir bulun Ramadian Tidak jelas
hubungan antara raemasang laipu (menvalakan damar) dengan havapan akan tibaiy a malam
penuh berkat it. Ada orang vang memastikan kapan malam itu akan terja
mengikuti petunjuk vang tercantuin dalam kitab perukunan, dan melakukan berb :
»ada malam iu. Y ang lainberanggapan satu-satuny & cara untuk menantikan saat De i
1y 1alah dengan berjaga-jaga sepanjang malam selama malam tanggal tanggal gav
an terakhir bulan Ramadlan. Namun bamvak juga orang vang bersikap lain, 1
malam tanggal dua palub satu bulan Ramadian, mercka melikukan berbagai kegia
runah-rumah tbadah vang dik ¢
Rampung Hu Yaug dikegakan pada dini b
dan semabahvang tasbih. Adakalanya dial
sembahvang tahajud. dan iuengisi wakinn, a ,
sembahvang be ;rcka memang bei-
Jaga-jaga sepangang malam. sesuaty vang dilvicapkan guna menyongseng furunnya lailatul
kadar.

3
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Persiapan hidangan yang agak istimewa pada hari rava berkaitan dengan kebiasaan
saling kunjung-mengunjungi pada hari raya dan hari-hari sesudahmya. Selain itu ada keluarga
yang mengundang tetangga-tetangga dekatny a atau mencegat orang yang kembali dari mesjid
untuk berhadir pada acara selamatan vang dilakukannya, sedemikian sehingga mungkin
scseorang menghadiri lebih dari sepuluh acara selamatan sebelum ia kembali ke rumahnya
Dalam acara tersebut dibacakan doa sesuai permintaan tuan rumah. biasanya doa arwah atau
doa selamat.

C. ARUH TAHUN DAN TAHAP-TAHAP HIDUP INDIVIDU: SEBUAH ANALISIS
Pada zaman lampau, orang Banjar diperkirakan hidup dalam lingkungar pemikiman
bubuhan. suatu kekersbatan yang bersifa: ambilinial dan uksorilokal, tidak terlaly iauh
bedanya dengan kehidepan mas: arakat Bukit D | tidak-tidaknva sampai
belum lama ini. Sampai akhir mag;, kesitanan, masing-masing bubutan ind oionon. dan
berada dibawal: kendali kepalanva masi rasing Pemerintahan pada waktu ity d
secara hirarkis sebagai pemerintaharn bububas, dengan puncakoya bubihan raja-;

sultan sebagai kepalanya, meinbawa! bub.ihan-bubuhan lainnya sampai kets

bawah, yaitu bubuhan rakyat jelata. Struktur tersebut diberi sifat relizi

27




karena memang ia mempuny ai kekuatan gaib atau karena ia disokong oleh makhluk-makhis
gaib. Di kalangan warga bub whannya dan masyarakat sekitamya ia ditakuti, karena konor.
dapat mangariau. mempengaruhi secara gaib, orang lain, baik ketika ia masih hidup dan
sesudah ia meninggal. Ia konon mempunyat ilmu rahasia, vang dapat diwariskannya pa
orang-orang tertentu di kalangan bubiuhannya. Atau sebenamnyalzh kewibawaanuya ditopan
oleh makhluk gaib tertentu. yang dikonsepsikan sebagai sahabat gaibnya (belakangan jud
muwakkal). yang konon dapat diambil alih oleh orang-orang tertentu dari kerurunaniya
Untuk memelihara struktur {ersebut di atas dan untuk memelihara solidaritas
kalangan warga hubuhan. termasuk juga dengan bubuhan lain yang menjadi bawahanny
seperti juga halnva bagi masyarakat bubuhan yang lebih tinggi lagi. diperiukan su
mekanise, Pada zaman kesultanan, tanda kesctiaan warga dinyatakan dengar menyerahki
scbagian hasil panen yang diperolehnya kepada (kepal2} bubuhannya. Di Hula Suns
digunakan istilah babakulan untuk bagian hasil panen vang diserahkan tersebut. b
berkenaan dengan beras, yaitu berwujud sebakul beras. Olch kepala bubuhan sebagian has
panen vang diterimanva disisihkannva untuk diserahkan pula kepada bubuhan yang ms
dominasinya. Selain itu pada zaman kesultanan ada ketentuan, kepala bubuhan berk
mengerahkan tenaga anak buahnva bekerja di lahan pertaniannya (lardbouww erkzaamhed:
dan mengawalnva bila bepergian (dinamakan cangkingan) Dan berbagai pesta vang 1er:
dalam rumah tangga kepala bubuhan berfungsi mengumpulkan selumh atau sebagian v 4
gany a (kontraksi masyarakat bubuhain). Kontraksi masvarakat bubuhan tenadi ketikaupac 1

barsaji, yang dilakukan setahun sekali; hal ini masih tampak pada aruh tahun dan sejemsy

sampal belum lama ini Pada wakm itu seluruh warga bubuhon diundang dan diharap:J

dir. termasuk juga i masih hidug r gaib. o
; rang dianggap sebagai
kala Upacara peratiban tahap hidup tertentu dalam rumazh @ngea
berfungsi mengumpulkan warga pula. meski pun sebagian datam arti vang lebih terbatas

Aruk iahur selaly merupakan pesia bubuhan. dan aruh tahur kelompok bubudun s -

domairan selaly merupakan aruh menyanggar hanua. vaitu melibatkan wilayah fenit”
ertentu (baca: banue. dugaan saya ialab snatu kelurahan zaman bahari). Demikiar i
keramaian vang paling besar ientu terjadi ketika arwh bubuhan yang paling doyunar §

seluruh Banijar. antara lain aruh mulud pada 7aman - wltan Adam. ketika Sultan di
mandikan dan tubuhnya ditimbang. vang dihadiri oleh selunih kerabat sultan. para pe

dan para kepala daerah ( baca: seluruh warga bubuhan, selurth anak buah. dan tokoir-tcs.
bubukar bavahannva) Pada waktu upacara semua warga bubuhan diundang dan diharar+d

ehadirannva. Kaumn pria hadir dalam upacara bersaji dan upacam doa vang, mu
angan, menvenainva. Para wanita bertugas menyiapkan hidangan-hidangan dar :
vang kad adang memernukan persyaratan Khusos ketika menyiapkannva
. dikerahkan untuk hadir @i sekitar tempat upacara. fes 1 pun kerjany?
main-inain saja atau hanya melihat berbagai acam tontonan. Warga yang jaeh

gealnya sengaja diben tahu agar hadir ketika upacara. Demikian pula hainya dengar. - -1

sekitar. meski pun mungkin tidak ada hubungan kekerabatan dengan tokoh bubu
mengadakan upacara. 1 okoh-tokoh hubuhan-bubuhan yang bertetangga juga diundz - 3
memerlukan hadir dan. bila bubulian yang melak upacara termasuk dom
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dacrabnya. juga akan hadir para tokoh bubuhar-bubihan yvang menjadi bawabanm a. . {ru/
tahun atau aruh menyanggar banvua adalah benar-benar kontraksi masyarakat bubular. Dan
ramainya aruh merupakan tolok ukur wibawa (kepala) bubuhan. Kontraksi masyarakat
bubuhan demikian ini juga tampak bua di dalam rumah tangga kepaia bubuhan terjadi
penistiwa perkawinan, khususnya scorang gadis. peristiwa kematian, dan peristiwa keluhiran,
ineski pun yang terakhir ini dalam arti vang lebih erbatas.

Peikawinan seorang gadis di kalangan elit haruslah berbeda dari orang kebanyakan,
karena si gadis mempunyai "kerabat" dari dunia gaib, yang tidak dipunyai olch orang
kebanyakan. Seperti juga halnya ketika ia hanil pertamakali, ia dianggap scdang menghadapi
tahap baru datam kehidupannyva, dan kenvataan ini perlu “diberitahukan" kepada kaum
kerabat yang gaib-gaib. Perbedaan ini terjadi dengan melakukan upacara mandi untuknyva dan
pemberi tahuan kepada vang gaib-gaib terlaksana dengan menghidangkan saji berupa wadai
40, suatu perlambang mengundang mereka. Untuk itu Juga pertu digunakan air dari sumber
air keramat hubuhan, dan berbagai-bagai lambang perlu dimunculkan. Demikian juga ketika
1a kemudizan hamil. perlu diambil langkah-langkah agar ia sclamat ketika melahirkan, vaitu
antara lain dengan memberi tahukan kerabat vang gaib agar serta memelihara keselamatan-
nya. Ketka 1a kemudian melahitkan anaknva. kelalimn sang bayi pun harus juga diberi
tahukan kepada warganva vang gaib-gaib. Sebelum bapalas bidan, bavi disebut sebagai
"anak bidan", vang melambangkan adanva hubungan magis antara si b denganbidan yang
berperan dalam proses kelahirannva, vang dapat menyebabkan si anak terganggu
kesechatannya. Dengan melakukan upacara bapalas bidan, urat-urat dan otot vang lusut dan
darah yang hilang ketika bidan menyalurkan tenaga pada wakin membantu proses kelahiran
telah diberikan pergantian (bahasa daerah: hurup) berupa beras dan gula merah, dan dengan
demikian hubungan magis si bavi dengan bidan telah pupus, dan dengan demikian resmiilah
si bay1 menjadi semata-mata anak kedua orang tuanva. Untuk itu bidan merestuinya dengan
mencpung tawari si anak dan ibunya. dengan memercikkan minyak likat boboreh. Sava
berpendapat, dengan dilaksanakannya upacara mengayun dengan mementaskan salah satu
bentuk kesenian, yaitu ayun mulud, avun madihin dan ayun wayang, yang memang telah
dibtasakan turun temurun, si bayi telah diresmikan menjadi warga bubuhannya. Bila tidak
dilakukan si bay i mungkin dipingit, 1alu menjadi rewel dan ienderita sakit perut dan, dalam
kasus ayun madihin, perut kembung seperti berbingkai bagaikan tarbang dan bila dipukul
berbunyi bagaikan tarbang.

Deungan demikian kita telah sampai pada kenyataan bahwa upacara-upacara mandi dan
lpacara-upacara mengayun asalnya adalah kebiasaan bubuhan elit dalam masyarakat Banjar,
ternyaia dan ungkapan balnsa upacara it hanya untuk mereka yang secara tradisi telah
wembiasakannya. Karena telah ierjadi percampuran darah di dalain masyarakat, pada ak-
ity a kebiasaan tersebut nampaknya seperti umum berlaku, sehingga saat ini suli* inernc-
mukan keluarga yang tidak perlu melaksanakannya di suatu kampung,

Unsur Islam, kiwisusnya berkenaan dengan upacara mandi kawin dan mandi honiii di
Mantapura, adalah adanva dua jenis air keramat, vaitu bamvu yasin dan bamyu burdat:, dan
adanya kegiatan rasmbaca doa ketika mengaihint kegiatan atau ketika akan m '
Unsur Isla ini tampak meriah, karens adanya unsur datumbang dalan: kegiat
vaitu adanya pembacaan surah Yasin dan adanya pembacaan se!




vang tampak terkait erat dalam acara itu masih merupakan kendala yang harus didaud e sa7
masalahnva. Sebenamya unsur bersaji tersebut sudah tidak begitu disadani lagy reTLT
Letakutan akan akibat dari tidak dilaksanakannya upacara itu masih dirasakan Dar
Banjar tampaknya merasakan tidaklah ada salahnya bila

dikhawatirkan itu benar-benar terjadi. Orang memintakan banyy pilust

pada wanita yang tengah melahirkan, meski pun proses pers i

ahii. karena siapa tabu justru air itulah yang menjadi sebab proses keiahitanb

dan lancar. Bagi mereka, sebab yang sebenamya bagi sualu kesembuhan b

{ahu. dan meminta banyu fawar pada orang ahun atau berobat kepada dul

merupakan usaha uniuk menemukan sebab it siapa tahu itulah yang mega
kesembuhan yang didambakan. Ini adalah kooscp seri ‘at dalam beiot

masyarakat kita™".

V. KEHIDUPAN KEMASYARAKATAN

yalam PENDAHULUAN, antara lain kita berbicara tentang organisasi masy arakat Bar T
pada zaman dahulu, didalam bagian ini kita membicarakannva lagi tetapt terkenaan deni ="
(masa sckarang. Ada satu hal lagl yang diperkirakan merupakan sikap orang Banjar terhs
orang lain, vang serba berperhitungan, yang kita sinyalir scbagai watax dagang dari or:
Banjar. Akhirnya ada suatu penelitian yang perlu diketengahkan dalam kesempalan ini. Y& -
penelitian orientasi sosial budaya. Meski punt {emuan-temuan penelitian tersebut Ll

sudkan sebagai berlaku bagi Komunitas etnis vang diwakilinya, dalam hal i
{ Banjar. namun yang jelas adalah cid-cirt nilai budaya vang telah texjan
< indikasi tentang cin-cin nilai budaya vang dianut komunitas vang lebih besar

A ORGANISASIMASY ARAKAT
Kelompek hubuhan yang dahnlu dominan datam masyarakat vang sering juga bersifa
‘errtorial. saat ini sudah kabur dan ingatan orang dan istilahnva pun cenderung berkonotas:
lain. Sekam i pengelompokan penduduk masih tetap ada. baik vang semata-rnala berwu-
jud kelompok (group) mau pun yang berwujud perkumpulan {association) Kelompok-
kelompok atau per'r;umpulan-perkumpular\ tersebut dapat dibedakan atas tiga hal. vanu yans
herdasarkan lingkungan daerah (territorial}. vang berdasarkan kepentingan vang sama-sama
Airasakan, danyang berdasarkan adanya kesamaan kegiatan Selain itu kelompok-kelompok
icrscbut dapat pula dibedakan atas dua hal. vaitu vang tumbuh dari dalam masy arakat sendin.
ian vang betkenabang atas instniksi atau pengaruh dan atas desa. Yang disebut ierakltor ini.
rany a fukun ©langga. PEK. i udu, dan sebagainya tidak akan kita bicarakan
Gtang biasa menyapa sescordng. berdasarkan petunjuk tempat. sepertt "orang Tuln
arang’ imak:udmya sebe angai). jiran langgar Al-Huda dan seba-
ava guna o .mbedakannyva dengan orang iain. Kelompok warga sekitar mamah ibadah
ntu merupakan kelompok gotong roy ong untuk memelihara atau memeriahkan berbagal
an kolektif vang berpusat di rutuab ibadah tersebut 1s iiah untuk kelompok den
ialal: jiran ("jiran {langgar} Al- yhapnn™y. jam jamaah langgar Al-H ht

¢a atay galambang. Sebuah mesjid tentu saja melitatkan penduduk yvang lebih fuas d
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hanya galambangnya saja (di Martapura), tetapi vang terlibat langsung dalam sctiap kegiatan
hanyalah para warga galambang dan para pengurus mesjid, sedangkan para warga kampurig
seiebihinya hanya berpartisipasi sebagai penyuwmbang atau pengunjung.

Kepala-kepala keluarga membentuk suatu perkumpulan yang dinamakan sinoman
mati. atau yang iebih terkenal saat ini sebagai rukun kematian, yaitu wadah mereka bergotong
joyorig mengurus mayat anggota (keluarganya) dan, khususnya di pedesaan, memibanic
lerselenggaranya sclamatan. Scring mereka mempuny aj kegiatan rutin yang diisi dengan
berbagai kegiaian ibadah bersama, sambil mengumpulkan iuran. Dana vang terkumpul
digunakan untuk membeli alat-alat kematian yang menjadi inventaris perkumpulan, dan juga
untuk membeli tanah kuburan tempat menguburkan anggota atau keluarganya vang mening-
gai dunia. Perkumpulan kematian ini biasanya dikaitkan dengan rumah ibadah tertentu.

Para petamt membentuk kelompok-kelompok yang tugasnya memelihara kompleks-
komplcks tegalan atau sawah mereka dan terusan-terusan atau Jjalan-jalan masuk kesana, dan
merupakan kelompok gotong royong ketika mengerjakannya (di Negara). Pada peiani sawah.
istilah untuk kelompok demikian itu ialah Aandilan, handipan, arian, ugingan atau wagingan:
kegratannya ralah mengerjakan sawah anggota bergiliran sampai keseluruhan sawah anggota
terkerjakan semuanya. dengan mendapatkan makan siang vang disediakan oleh pemilik
sawah vang menjadi sasaran kegiatan.

Berbagai perkumpulan berdasarkan pada kesamaan kegatan, yaitu perkumpulan
kesenian, olahraga, ibadah atau amalan bacaan tertentu. atau semata-mata arisan, Y
discbut terakhir ini sering dikaitkan dengan bentuk perkumpulan lainnva, seperti PKK.
kumipulan yasinan, dan lain sebagainya.

Perkumpulan kesenian, yaitu antara lain sinoman hadrah dan perkumpulan rebana,
melakukan kegiatan latiban secara berkala, dan biasanya merekalah yang memeriahkan
berbagai perayaan dalam masyarakat, termasuk pesta perkawinan. Yang pertama anggota-
anggotanya terdin dari pemuda-pemuda, dan yang kedua gadis-gadis. _

Perkumpulan kegiatan ibadah atau bacaan-bacaan, yaitu handil mulud, handil kurban,
kumpulan yasinan, kumpulan mengaji al- Qur'an, dan (di Martapura) kumpulan salaeat
dalail. Handil mulud, kadang-kadang arisan mulud, dan demikian juga handil kurban atau
arisan kurban, twjuan pokoknva ialah mengumpulkan dana di kalangan anggota untuk
dibelikan sapi (pada hundil siulud) dan atau juga kambing atau dowba (pada sandi! kurbon),
yang akan dibagikau pada anggotia urtuk dijadikan lauk hidangan pada perayaan maulud
keluarga. atau untuk dijadilan hewan kurban sebagian anggota pada hari raya haji. Pada
handil muiud diadakan kegigtan rutin membaca svair maulud bergiliran di nimah-ramak
anggota, sambil miengurupulkas turan; kegiatan ini dimaksudkan guna memperlaincarbacaan,
karena mereka biasanya diundang untuk memerizhkan perayaan maulud yang dilakukan
komunitas lainny . dan berperan aktif pada perayaan oleh komunitas sendiri. Di Martapura
perkumpulan maulud memang mengadakan acara rutin membaca syair maulud seperti diatas
dan juga mengumpulkan iuran, tetapi dana yang terkumpul semaia-mata digunakan untuk
pembiayaan perayaan inaulud perkumpulan. Handil kurban mengadakan kegiatan rutin
bergiliran di rumah-rumah anggota, dengan acara membaca surah Yasin bersama atan
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amalan-amalan bacaan lainnya. Handil kurban dilanjutkan sampai keseluruhan anggota
menunaikan ibadah kurbannya.

Kumpulan yasinan, kunpulan salawat dalail, dan kumpulan mengaji al-Qur’an,
hampir sama kegiatannya dengan kumpulan mulud diatas. yaitu membaca surah yasin
bersama, membaca salawat dalail bersama atau bergiliran, dan membaca al-Qur’anbergiliran
(tadarusan), vang disclenggarakan bergiliran di rumah-ramah anggota atau menetap di rumah
quns.

B. WATAK DAGANG DARI MASYARAKAT BANJAR

Hikayat Banjar"7 menceriterakan bahwa pendiri Negaradipa, Empu Jatmika. adalah secrang
saudagar, yang membangun tanah air baru di kawasan ini, dan kemudian dirajakan. Kea-
yataan pendiri kerajaan adalah seorang pedagang, agaknya telah memberikan s -atak dagang
dan kerajzannya. membangun kerajaan sepertinya membanguil suatu usaha dagang, dan
dalam perkembangan sejarahnya usaha perdagangan selalu merupakan hal yang penting.
Dengan demikian, mereka memperhitungkan dan mengelola kerajaan sebagaimana mcm-
perhitungkan dan mengelola usaha dagang. Dan demikianlah halmy a sarupai akhirnya terben-
tuk kesultanan Banjarmasin. Kenyataan bahwa elit politik dan juga elit ekonomi didominasi
oich orang-orang dari kalangan subsuku Batangbanyu dan belakangan juga dari kalangan
subsuku Banjar (Kuala) agaknya memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan sikap
dan watak masyaiakat Banjar. Hal ini dapat diteranigkan dalam uraian berikut int.

Ketika pusat kekuasaan berada di Negaradipa dan Negaradaha. elit politik selalu
dircicrut dari kalangan orang Batangbanyu, schingga peran orang Batangbanyn di bidang
politik sangat besar, karena merekalahvang memegang tampuk pemerintalian, Demikian juga
seiak berdininya kerajaan Bangar, elit politik dirckrut dan kalangan subsuku Banjar (Kudiag.
dan mervelkalah vang selalu memegang kendali pemerinizhan

Seperti telah disinggung diatas, kegiatan perdagangay sepanjang sejarah Banjar seiak
zaman Neggradipa dan Negaradaha sampat kesultanan Banjar sclalu menipakan bal vang
penting, vang melibatkan tokoh-tokoh bangsawan tinggs dan para elit palitik baik pusat mau
pun daerah®®. Dan. mungkin. ini pula yang menerangkan bahwa pada zaman babari. tradisi
berlavar dalam rangka usaha dagang ditekuni oleh warga subsuku (Banian) Batangbanyu dan
Banjar (Kuala) dan bukan (Banjar) Pahuluan, dan demikian puia tokoh-tokoh elit agama
datam zaman bahari juga lahir di kalangan mereka. Meski pun tampuk pemerintahan beralih
ke tangan orang-orang Banjar (Kuala). namun peranan ekonomi orang-orang Batangbanyu
tetap dominaii, atau setidak-tidaknya sama atau tidak terlalu jauh berbeda dengan peran
prang-orang Banjar (Kuala). Orang-orang Batangbanyu akhiraya ada vang menetap atau
sciengah menetap di Banjarmasin: laporan inggeris pada abad ke-16 mencencrakan bahwa
orang-orang yang bertempat tinggal di rumalt lanting tampak fcbih makmur dibandingkan
dengan warga sekitar yang membangun mumah diatas tamab lompur. Dapat diduga rumah
faming dibangun olch orvang Batangbanyu untuk tempat inggainya dan kaluarganya semen-
1ara menetap di Banjarmasin, demn untuk mevekun kegiatan dagangnya
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Dengandikuasainya dua bidang strategis ini (politik ¢anekonomi) niaka budava. sikap
hidup. watak dan perilaku masyarakat Banjar pun sangat dipengaruhi mereka. Salah satu
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watak orang Banjar vang terbentuk dari pengaruh tersebut adalah "watak dagang". yaitu
watak yang selalu memperhitungkan "untung rugi" dalam setiap sikap dan tindakan. Watak
dagang itu melckat dalam kehidupan masyarakat Banjar, di kalangan subsuku Batangbanmu

dan subsuku Banjar (Kuala). tetapi akhimya menularke kalangan subsuku (Banjar) Pahuluan
Selama kerajaan Negaradipa berdini dan berlanjut sampai Negaradaha dan Bamar

bam ak pula saudugar asing g datang berkunjung, baik vang berasal dari daerah lain ds
nusantara mau pun dari luar nusantara®. Scba gian dar pendatang tersebut ada vang menclap
dan menjadi warga Negaradipa. Kehadiran dan keberadaan para pedagang “asing" ini makin
menipertebal watak dagang masyarakat sctempat yang memang sudah terbina sebelumnya.
Watak dagang ini memberi warna vang cukup wransparan di dalam kehidupan
masvarakat Banjar, nammun karena jiwa dan semangat keberagamaan mereka cukup tinggi
maka watak ini tidak sepenuhnva membawa kepada kehidupan materialistik. Dalam arti.
watik dagang vang mercka miliki tidak hanya berorientasi kepada aspek material semata,
Pt juga memperhitungkan "nnung rugi” dalam aspek spinitual. Dengan demikian. setiap

ap dan tindakag yang ditakukan, di samping ada pe,rhitun'-*%n-perlmungan material. mercka

tak dagang ini juga memberi warna di dalam kehidupan keagamaan. Amaliab-
gamaan vang divaxini memiliki bobot dan nilai ng lebih tinggi mendapatkan
mding amaliah biasa. b isalnva, ibadah di bulan Ramadlan lebil
ng malam-malam lain selain Ramadlan: frelowensi peribadatan iebih tingg
ddnt empat-tempat ibadah lebib ramai dikunjungi dibanding bulan-bulan lainnva.

Contoh fain di antaranya ialah pemberian wakaf, infaq, dan sadakah. Sebagian besa;
orang Banjar berpandangan bahwa pemberian wakaf dan infaq untuk pembangunan mesid
febih besar nifainya daripada untuk pembangunan jalan, jembatan. dan sejenisnyvi, sehingga
pembangunan mesjid lebih diperhatikan dibanding pembangunan jalan dan Jembaian, meski
pun dalam kenvataannya kadang-kadang kebutuhan kedua prasarana transportasi ini cukup
mendesak. Demikian juga halnya, sumbangan-sumbangan berupa wakaf atan infak untuk
membangun gedung madrasah sangatlah besar, namun bantuan agar kegiatan belajar dan
mengajar pada madrasah yang dibangun berjalan lancar sulit diperoleh.

Watak dagang yang melekat pada masyarakat Banjar di satu sisi memberikan pen-
garub vang positif bagi sikap dan perilaku mereka, terutama sikap kompetitii dala:
ening 1 kesejahteraan hidup, tetapi di sisi lain Juga terkadang membawa pong
negatif seperts cenderung bersikap individualistik da ] ientasi kepad; 3

an bertindak. Di daiam pelaksanzan ibadah keagumaan,
misalnya ada sebagian anggota masyarakat vang cenderung bersikap seperti ini. sehingga
pelaksanaan ibadah lebih dilihat dari aspek formalitas semata tanpa banyak memperhaukan
niilai-nilai esensial yang terkandung di dalam ibadah tersebut. Misalnya, penunaiasn kew ajiban
zakat harta. Sebagian masyarakat ada yang membayar zakat. harta tetapi juga zakat fitrah.
dengan cara hilah. yaitu menyerahkan zakatnya kepada salah seorang atau beberapa orang
yang dianggap mustahig kemudian sipenerima menyerahkan kembali harta zakat itu kepada
wajib zakat untuk dibagikan kepada siapa saja yang diinginkannya. Dengan adanya penvera-
han kepada mustahiq maka secara formal zakat sudah dibayar dan dengan dikembalikannya
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harta zakat itv kepada wajib zakat. ia bebas membagikannya kepada orang-orang yang
dikehendakinva, termasuk kepada kerabat dekatnyva sendiri.

C. ORIENTASI SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT BANJAR

Permulaan tahun 1980-an Kalimantan Seiatan, bersama-sama dengan propinsi-propin
lainnya di Indonesia. dijadikan sasaran penelitian yang dilakukan olch LIPI bekerja sa
dengan berbagai perguruan tinggi~ , bertemakan Pembenihan serta Pemupukan Tataniz
Sosial Budaya dalam Keluarga Indonesia’*. Usaha untuk mema syarakatkan temuan-temc
penelitian tersebut untuk pengembangan masyarakat Kalimantan Selatan sava lakukan dalx
bentuk orasi ilmiah dalam rangka Dies Natalis IAIN Antasari berjudul "Strategi Pernbinaa
Umat: Sebuah Alternatif Bagi Masyarakat Banjar” (1982).

Ciri<ciri nilai budaya yang telah terjaring dalam simpulan-simpulan umum penelio
tersebut jelas merupakan indikasi tentang ciri-ciri nilai budaya vang dianut oleh kom
yang lebih besar, sehingga memberikan gambaran kasar tentang etos budaya masyarald
Banijar, dan berbagai parameter yang perhasil digali juga menggambarkan €tos kena.

Dengan mengartikan orientasi sosial-budaya sebagai "keseluruhan daya-daya pe
endogen (endogenous regulatory forces) yang mendasari perilaku masyarakat dalam ber
gai aspek kehidupannya", Tim Peneliti LIPI membagi kesembilan daerah penelitian men]
empat tipe orientasi, yaitu: Individualistik Kompetitif, Individualistik Kooperatif, Kolektr
tik Idealistik. dan Kolektivistik Realistik3". Kalimantan Selatan. bersama-sama der:
Sulawesi Utara dan Sumatera Utara, orientasi sosial-budayanya tergolong tipe 1, 13
[ndividualistik Kompetitif. Orientast budaya orang Banjar digolongkan individualid
karena pandangan bahwa hidup itu untuk menjawab tanlangan lebih dominan dibandings
dengan hidup untuk mengabdi, dan berkenaan dengan karakteristik ideal vang duci
idainkan pandangan kepandaian memelihara hubungan baik dengan orang lain set 2
karalaenstik vang diidam-idamkan tidak muncul. Pada masyarakat Banjar vang dic
idamkan ialah menjadi warga masy arakat yang bertanggung jawab. Orientasi budaya Bz
digolongkan kompetitif, karena orientasi yang menjadi ciri kooperatif, seperti penting?
kepuasan pribadi sebagai salah satu fungsi kerja dan pentingnya bantuan orang lain sebg
salah satu fakior vang menentukan keberhasilan suatu usaha. sama sekali tidak mury
Berikut ini rincian nilai-nilai yang berkembang yang merupakan ciri~ciri orientasi o3
budaya masyarakat Bamjar. ;

Ciri lain dari orientasi sosial-budaya masyarakat Banjar jalah bersifat simpleks. * 1
pemyataan-pernyataan yang diberikan umumnya simpel atau sederhana. hanya berkem
dengan makna hidup dan kemapanan ideal ‘mereka merabuat pernyataan vang komp+%
Berkenaan dengan makna hidup, orang Banjar menyatakan bahwa hidup ialah untuk
jawab tantangan dan untuk memberikan pengabdian. Tentang fungsi kenja, mereka bs
gapanbahwa bekeria itu untuk kesejahteraan hidup. Para orang tua mendambakan anak -
mereka dar: para remaja bercita~cita agar memiliki pendidikanyang baik danmenjadi a-.2%

-arakat vang terhormat. Tentang pribadi yang bagaimana yang didambakan atau =
an mereka menjawab sebagai menijadi pribadi yang baik dan menjadi warga mas =2
yang bertanggung jawab. Tentang keberhasilan usaha mereka sangat yakin akan kema
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sendiri. Bila ada rezeki berlebih mereka akan menggunakannya untuk ke giatan-kegiatan vang
bersifat investasi. Uraian berikut ini merupakan perluasan dari gambaran orientasi sosial-
budaya masyarakat Banjar yang saya lakukan dengan memperhatikan berbagai fakta lapan-
gan.

Orang-orang Banjar beranggapan bahwa hidup berarti menghadapi tantangan dan
bekerja adalah demi untuk menggapai kesejahteraan. Itu berarti bahwa orang Banjar mevakini
bahwa ia harus berjuang agar tetap hidup dan ia harus bekerja agar sejahtera. Tujuan yang
dihadapi dengan berjuang dan bekerja adalah gambaran masa depan mercka, yang sangat
diwarnai oleh paham keagamaan vang mereka anut. Itulah sebabnya ada di antara warga
masy arakat vang menegaskan bahwa hidup adalah untuk beramal ibadat. Sava berpendapat
balrwa masa depan yang dituju oleh masyvarakat kita dapat dibedakan menjadi masa depan
vang jauh dan masa depan vang dekat. Masa depan yang jauh ialah scjahtera di akhirat, dan
masa depan vang dckat ialah sejahtera di dunia: vang terakhir ini ditandai dengan giat
buribadat. Alinea benkut memperlihatkan berbagai kasus tentang adanva dua masz depan
terscbut di atas

Berbagai kasus dalam masyarakat memperlihatkan adanya indikasi sikap y ang saling
bertolak belakang. yaitu pada satu sisi sikap santai dan pada sisi lain sikap pekerja keras. Kita
menemukan seorang petani yang cukup mapan bersungguh-sungguh dalam memanfaatkan
fahan pertanianava. dan juga berusaha menambah penghasilanny a dengan berdagang hasil
produkst kampungnya dan pasar ke pasar. dan buah hasil usahanya digunakanava untuk
micnambah huas saw ah dan lahan pertanian vang dimilikinya. Saya mengenal scorang pemuda
vang tampak "cangkal” sekali mendulang intan dan bercita-cita suatu saat kelak akan menjadi
futuha luang. Tetapt Kita juga menemukan warga eks transmigran lokal PIR tebu vang
mcnanami lahan pekarangannya scluas lebih dari 0.5 ha dengan berbagai tanaman keras
sccara sambil lalu. Atau seseorang vang mewarisi kekayaan orang tuanya bersikap hidup
scadanya tanpa tampak adanya usaha untuk mengembangkan usahanya seperti vang telah
dilakukan oleh ayahnya. Namun sebenarnya. pada petani kaya yang kita ceriterakan di atas
dan demikian pula pada pemuda pendulang vang melakukan berbagai cara, dengan bekerja
keras dan berbagai usaha lain termasuk amalan-amalan bacaan, untuk meraih sukses, sep-
ertuiya tersirat harapan untuk hidup santai suatu saat nanti, sama halnya seperti orang yang
mewarisi kekayaan orang tuanya terscbut di atas. Si petani kaya berhasrat besar suatu saat
nanti ia tunggal membagi hasil laban-lahan pertaniannya dengan para petani penggarap,
Karona i padi akan otomatis memasuki lumbungnya tanpa perlu diusahakannya tagi dan
dengan demikian ia akan dapat tckun beribadah, atau seperti yang diungkapkannva sendiri
pada saatny a nanti "hatinya melekat di mesjid.'. Si pemuda pendulang berangan-angan setelah
ia menjadi futuha luang, ia tidak perlu lagi terlalu tekun dengan usaha mendulang. karena itu
ada waktu baginya untuk belajar agama dan akhirnya bisa lebih banyak melakukan amalan-
amalan agama.

Sayva mensinyalir adanya konotasi negatif berkenaan dengan etika kega, danberkaitan
dengan pandangan masy arakat tentang hubungannya dengan orang lain. Mereka sadar betul
tentang apa yang seharusnya dilakukan. namun meski pun ia sangat tidak tolerans terhadap
penyimpangan yang dilakukan orarg lain, tetapi tidaklah menghalanginva untuk beriaku
sedikit menyimpang dari yang seharusnya. Seorang remaja putra yang mengendarai sepeda
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motornya dengan sopan dan tertib ketika membonceng orang tuanya, tetapi tampak ugal-
ugalan dan brutal bila sendiri atau bersama kelompok sebayanya (his peer group). Seorang
penjual jeruk tahu betul bahwa langganannya akan meninggalkannya bila mengalami jeruk-
Jeruk yang dijualnya tercampur dengan yang rasanya asam, tetapi ia tidak segan-segan
menyelipkan beberapa biji yang asam diantara jeruk-jeruk vang dijualnya dengan anggapan
balwa kelakuannya itu akan dinilai sebagai tidak sengaja, dan masih banyak jeruk yang
baik-baik. Tetapi bila bertemu dengan pembeli yang bukan langganannya, ia menyelipkan
jeruk yang jelek lebih banyak lagi. Saya menduga tentang berkembangnya anggapan dalam
masyarakat kita bahwa aturan-aturan etik terutama dirasakan sebagai membuahkan hak,
sedangkan berkenaan dengan kewajiban-kewajiban yang berkaitan terscrahilah kepada per-
timbangannya untuk melaksanakannya. Inilah barangkali yang menjadi motivasi bagi se-
seorang. yang sama sckali tidak bermaksud untuk berdagang, berusaha untuk memperoleh
hak sewa atas sebuah atau beberapa buah kios bila ada pasar vang dibangun. Kios-kios
tersebut akan disewakannya kepada orang lain di atas nilai sewa yang ditetapkan pemerintah.
Serentak pasar tempat kios itu akan dibangun ulang. si pemegang hak sewa itu akan bereaksi
keras karena ia tentu sadar akan kehilangan kiosnya dan dengan demikian akan kehilangan
sumber penghasilan yang selama ini dinikmatinya. Beberapa kios di Pasar Antasari dimiliki
secara berkelompok oleh dukuh-dukuh asal Martapura. termasuk diantaranya scorang infor-
man sava (akhir tahun 70-an), tempat sava dahulu (permulaan tahun 80-an) membeli pepava
masak yang mereka datangkan dari Astambul. Tiba-tiba sava tidak pernah bertemu lagi
dengan bekas informan tersebut atau pun rekan-rekannya. Ketika secara kebelulan sava
berternu dengan salah seorang mereka di pasar Bawahan, diperoleh informasi bahwa dengan
kesepahatan bersama Kios itu dijual. karena salah seorang pemiliknya bermaksud beralih
profesi Kasusnya sayakira demikian: dukuh vang akan berhenti berdagang mempe rtahankan
haknva.

Pandangan kepandaian memelihara hubungan baik dengan orang lain sebagai karak-
wristik vang disdam-idamkan sama sekali tidak muncui ketika surver (Lihat di atas). tetapt i
udak berarti orang Banjar tidak memelihara hubungan tersebut. Hal ini tentu berkaitan dengan
fahan tentang orang baik-baik. vaitu orang yang tidak pernah bersengheta (tapahualy dengan
orang sekampungnva, tidak pernah menipu atau mencuri, dan melaksanakan sembahyang
dan puasa secara teratur. Hubungan baik dipelihara dengan orang-orang vang sering bergaul
dengannya. namun tidak ada pentingnva untuk berbaik-baik dengan orang vang hanva
sekali-sekali berhubungan.

Kisah tentang hubungan antara pemilik mobil dengan sopir taksi vang dipckerjakan-
nya berikut ini menggambarkan, bahwa .orang Banjar menilai tinggi peranan sendiri dan
cenderung menilai rendah peranan orang lain terhadap keberhasilan usaha. Ketika membi-
carakan pendapatanniva dari mobil yang dijadikannya taksi. pemilik mobil menvatakan
"Nyaman ai sopir. saban hari makan hayam tarus di Binuang. kita maka am tapaksa
mamadaakan makar awan sapat karing”, dan sebaliknya sopir berkata "Nyaman ai nang
ampun mutur saban har manarima saturan, kita maka am tumbang tumbalik bapaluh liir
bacan". Orang Banjar tampaknya sangat vakin akan kemampuan sendiri, meski pun secara
nvata peranan orang lain tidak dapat diabaikan, seperti halnya pemilik mobil dan sopir tadi.
Gagasan kepuasan pribadi sebagai salah satu fungsi kerja dan gagasan pentingnya bantuan
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orang lain sebagai salah satu faktor keberhasilan kerja memang tidak muncul dalam sunei.
namun kita menduga bahwa kemampuan sendiri vang diyakinkan itu hanyalah dalam bentuk
perandaianbelaka. Seperti umpamanya, *Andai saya sendiri yang menjalankan taksi’, ’ Andai
sava tidak perlu menyerahkan setoran kepada pemilik mobil’, dan sebagainva.

VL PENUTUP

Untuk mengakhiri pembicaraan tentang nilai-nilai budava masyarakat Banjar. sava bermak-
sud untuk juga mengemukakan berbagai gagasan tentang apa yang bisa dilakukan guna
menatap masa depan vang lebih cerah bagi sukubangsa tersebut. Karena itulah. selain
mengemukakan kekhususan religiositas masyarakat, sayva juga akan menggaris bawahi
nilai-nilai vang dapat diduga merupakan kendala bagi perkembangan masvarakat. dan
mengaitkannya dengan kemungkinan adanva nilai-nilai vang digali dari ajaran [slam guna
mengantisipasinva.

Berkenaan dengan nilai-nilan buday a vang dapat menjadi kendala dalam perkeimban-
zan masvamkat. sava banvak mengacu kepada ungkapan-ungkapan vang dikennikakan cleh
Weberdan MeCleland berkenaan dengan peruiibuhan HAsyaraRHl. disamping juga berbagas
usithy Koentamningod riuk menjelaskan kaitan antara nilai-miar yang dunot masyvamkar
dengan perkembaupan masvarakat indonesia’ Saungat monarik ialab kevakinan
Kocntjaraningrat entang kemampuan persuasi dan agama. Ketika menepss Kennmgkinan
adanva anggapan bahwa 1a “mau mempergunakan agama untuk berpropagands” . ia menubis
“.. tetapi sava vakin bahwa di dalam scinua agama ada ajaran-ajaran vang menganjurkan
manusn? untuk bekena keras, hidup hemat dan sederbana. hidup berdisiplin dan bertangguny
Jjawab"""

5 . .
. Selanjutnya ia mempertany akan:

"Tidakkah mungkin untuk mengadakan suatu usaha untuk mengumpulkan ajaran-ajaran
serupa itu ke dalam suatu buku pedoman untuk khotbah? Kemudian .. para pemuka agama
dari semua agama yang ada di Indonesia, benar-benar mempergunakan anjuran tadi dalam

khotbah-khotbah mereka"*®

A. RELIGIOSITAS MASY ARAKAT
Sebagai ciri etos budaya muasy arakat Banjar y ang pe rtama adalah nilai-nilai berkenaan dengan
kepercayaan terhadap makhiuk halus vang ada di sekitar kita. Bagtkalangan tertentu terutama
1alah yang dinamakan orang vaib. yang huowan dengannyva harus dipelihara deogan cara
memberikan saji secara berkala. Atau, bagi katsngan lain. mercka adalah nenek moyang vang
gaib dahulu kala dan awau menjelia menjadi naga dan sampai sekarang masih memperhatikan
kesejahteraan ansk cucunya, dan ietap menunmug anak cucunya agar selalu memeliharm adat
dabulu kala. Atau, hubungan baik itu harus dipctiham dengan sahabat gaib atau muowakka!
nenek moyang, yang kadang-kadang memperingatkan anak cucu berkenaan de ngan
kelalaiannya meinelihara adat kebiasaan moyangnva zaman bahari.

Kedua, agaknya ungkapan keagamaan berupa pengajaran (dan pendidikan) agama
sangat penting sekali di kalanigan masyarakat Banjar. Sekolah vang didirikan atas insiatif
masyarakat biasanya ialah lembaga pendidikan dimana pengajaran agama agak dominan,
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vaitu madrasah. Bila si anak harus bersekolah di sekolah umum, banyak orang tua vang
memasukkan anaknya juga ke madrasah dinivah. meski pun sebenamya di sekolah umum
pengajaran agama juga diberikan namun agaknya dianggap belum memadai. Atau setidak-
tidaknya menyurub orang mengajari anaknya mengaji al-Qur’an, atau menyuruh anaknya
mengikat! TPA. Di kampung-kampung tetapi juga di kota banvak warga menjadi anggota
satu atau lebih perkumpulan vang kegiatan rutinnya antara lain membaca secara bersaia-
sama atau bergiliran al-Qur’an, surah Yasin atau salah satu syair maulud Nabi atau Qasidah

Burdah atau selawat, dan amalan-amalan bacaan lainnva., Demikian pula rumah- rumah
badah sering menvelenggarakan acara rutin berupa pengajian agama. Pengajian-peng
agama yang diberikan secara tetap oleh guru-guru agama tertentu juga banyak pengun-
Jhl}é,ﬂ\ a. matah ada yang sedemikian populernya sehingga mendapat pengunjung dari loar
kampang, kecamatan, kabupaten atau malah luar propinsi. Pengajian-pengajian terscbut
peuting. karena mclalui pengajian irulah antara lain diperoleh, sering secara tidak langsung.
berbagai ilmu isoteris yang berfungsi antara lain. menvelamatkan diri pengamainyva setetal:
meninggalnya kelak. atau inerangsang rezekinya. Berbagai sikap dalam menghadapi hidup
di duria ini antara lain juga dapat dicari asal usulnya dari pesan-pesan agama vang diberikan
dalam suaiu pengajian.

5. BERBAGAI KENDALA PERKEMBANGAN MASYARAKAT

Keuga. Kita akan mengemukakan gagasan tentang kendala vang mungkin menghalang:

masy arakat Banjar uniuk berkembang atau, dengan kata lain. menghalanginva memaink

peranan vang menettukan dalam perckonomian regional dan pada waktunva nanti ik

memberi »: 3ma perekonoﬂ'lmﬁ rsional. Kiat masyarakat Banjar zaman bahan dalam bidanc
i: 'aﬂgan di v, dan o mn rwnumuk}\an ken 1ampuan adaptasi vang i_inggi samp:

h :mskap.-u Belanda KPM. meskj pun ada bukti-bukti bahu:
na, r“nah amemenangkan_ saingan. ck kcna sam

s 2 hcsar terbuka pada zaman kemerdekaan., aspek ini puialah yi
kendﬁla Faham tentang pentingnya bantuan orang lain sebagai salah satu fa

menentukan keberhasilan usaha tidak berkembang dalam masvarakat Banjar. karcna itul:?
mengapa pengusaha-pengusaha kita hanva sanggup mengembangkan usaham -
sampat sebatas vang bisa dikontrolny a .

ngacy pada pandangan Weber tentang syarat pemim uhan wirausaha
\ firaka‘\ Samar tfemy ata masih tradisional, yaitu belum menerima pandangan dunia yar:
ai. yang mengharuskan mereka melepaskan diri dari kungkungan magis dan menerin.
gap bah*’ a l\ew'mar' "aeripux(nn cmdaian D'a!am be!‘oagal kb‘Scmnamn ternvata meres”
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Dengan mengacu kepada pandangan McCleliand®® tentang pertumbuhban ckonomt
masyarakat., warga masyarakat Kita belwn bamyak yang memiliki Jiwa kewiraswasuin
{entreprenenrshnp), yvang dipertukian deny pertimbuhan ekonomi vang pesat. Murgkin ade
%wai\;ii-hz*i'\at ferpendais di kalsugen mercka vang berpenghasitan rendah, namun tidak be
lampil ke dopan karena tdak punve sarang unik i, sedangkan kaun harawan |
ndsk ada vang membernva kesempatan Tidak muncninva jiwa is_una“ as
benaryya borkattan ue*ap t falam enung pentinginya kepuasan pribact
fungsi kena. vang udak berkembeng dalam mass arekar, Giang Uhxz { aw dergikiag
Hanya akan menisa puas bila lasil keganyva meniang betut-beiul butk. dan seliap kali seiesy?
selalu berusaha agar supava vang akan datang hasil kenanva i iuldm lebih batk dan vang
drhastlkanaya sebelumnva Demikianiab selalu ads mwonf uniik m wimperbathy hasil kerja,
frdak sekedar memiru dan merasa cukup bila vang dikerjakanny a sama atag s ipdengan vang
diiranva. Datam masyarakal kita mengkin ada vang berhasrat dan memang bh.bakai untuk
mengembangkan hasil kenja schingga membuahkan k:zr} ayang lebth baik atau febih berhasil
zuna. namun berbagai keterbainsan vang duntliking 2 menghalanginya uniuk meisks wnakan
denya dan juga hdak ada crang yang membermya kesempatan untuk itu, Yang terakhir i
tak terjadi karcna tidak adanva penghargaan terhadap peranan orang lain scb vaga: {aktor
heverhasiian usaha. Urang Banjar tampak sangat yakin akan kemarupuan dirinva. meski pun

sering hanya sampati tarap pengandaian saja.

¢ KAITAN NILAI-NILAI DENGAN PESAN-PESAN ISLAM
Aetika berbicara tentang berbagai ungkapan keagamaan masyarakat vang berbentuk penga-
raran. disinvalir inunculnya sikap menjauh dari kehidupan nyata, menghilangnva jrwa kom-
petitif dan kurangnya penghargaar terhadap prestasi, dan bahkan hilangny a kevakinan ats
~eianipuan sendin, Hal ini antara lain ditandai dengan faham yang berkembang berkenaan
dengan konsep faqir dan konsep zuhud dalum ajaran tasawuf” karena tidak bolek menuntut
'=bibv dan apa yang sudah dimiliki, orang akhimya bersikap pasrah pada keadaan: karena
harus mengurangi keingirarn terhadap kehidupan dunia, orang akhirnya beranggapan bahwa
s2uala kehidupan vang bersifat mareri merupakan sumber ke maksiatan dan penyebab terjad-
> perbuntan dosa (Tihat hal. 16-17) Berkembangnyva berbagai faham berikut ini. mungkin
imone ada yarg mengaiarkannvay -‘*i:nt- kara yang hams disisii‘ﬁzan eragai znka! adalah
Zian vang kotor dari hatta : a fidak dapai
Tunakanm 3 untuk maksud- 'halfsud nv c<fasz D: antara 4() omn" d“!a“' suaty majclis
- =1 ada orang yang saleh. vang «doanya makbul. Mungkin ada kaitannya dengan {shar
-z« bulan Safar adalah bulan malapetaka, seorang anak vang lahir dalam bulae tersehi
 membahay akan dirinyi sendin. karena ito perlu dilakukan tindakan untuk mengantisi-
4

enulis sangat v aLm bam ak mlal-mlm vang berkembang dalam masyarakat Lu *m't,.i.

2saha membpnahl pecan pesan tersebut, dgar tidak berdampak negauf ierhadan
wangan masyarakat kita. Inilah sebenarnya inti dari berbagai ungkapan yang saya
~si7gean menyampaikanmva dalam berbagai kesempatan™ . Pesan-pesan v ang disampaikan
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oleh para muballig kita barangkali ada benamyva dan malah mungkin ada dasar-dasarnya da-
sumber-sumber Islam, namun penyampaiannva memerlukan strategi tertentu agar tidas
berakibat munculnya nilai-nilai yang berdampak negatif terhadap perkembangan masy araka:
Berbagai contoh berikut ini mungkin akan lebih menjelaskannya.

Contoh pertama berkenaan dengan kewajiban zakat dan kewajiban haji. Kita mungki-
menjclaskan kepada masyarakat bahwa kewajiban zakat dan haji hanyalah untuk kaur
hartawat, sedangkan berkenaan dengan orang-orang miskin kewajiban demikian itu tidas.
ada, maiah pada harta oraag kaya it terkandung hak orang mickin P(, san i dldum dapa
smenumbuhkan sikap posrah pada warga yang wi
tikan uluran mn an orang kma untuk meny 'mtumm a §

:ang vang :,aat ini tidak atau belum mampu mslaksanakann} a, w apb berusaha dengas
bekeria keras sehingga pada masa yang akan datang ia akan bisa melaksanakannya.

Contoh lain berkenaan dengan pesan-pesan apa yang sebaiknva kita sampaika:

kepada dua kelompok masyarakat khusus. vaitu para nara pidana vang sedang memnjalar.

dan para wanita penghibur di lembah hitam. Ada dua pesan yang harus selal.

aitu baliwa Aliah itu maha penyayang dan maha pengampun vang akan membe-

rahmat kepada siapa pun vang mau berbakti kepadanyva dan akan memben anipunan kepad:

siapa saja vaay secara tuhus memohon ampunan kepadanva. Kita tdak seharusnva raemper

gatkan h*":ma teu{ang snksa Tuhax, atas dosa—(maa yang tclah merck ker‘akan km“r.

fah atau seudan ‘dd}‘ W bcz‘!enm'
ipadanva.

‘t‘;u.;_ pr

- ] 3 \ epercayaan vang
bersifar keagamaan lainnya. Berikutnyva adalah berkesnac can 1 h sekitar ketidak
samaan manusia, yang sangat crat berkaitan dengan kepercayaan terhadap nakhluk-makhlul
i\alus jelmaan asal manusia. Dan vang terakhir adalah sikap terhadap berbagai faham dalan

1A8) .uaha wanc dir‘s' bf*mkibat negatif bagi perkembangan masy arakat.
ermumian ajaran Islam didalam masyarakat, terutama masalat
Kepercavaan. tptpp‘ ug angkut masaiah ibadah dan keizkuan-kelakuan lainnyva. save
tclah menulis:

ai' Ian ief‘Sﬁ‘“vut menurat penulis scbenamya 12
islam menjadi satu-satuny:
Kepercayaan dan i'\.uman \'.mg bersifat ne!xg: us d:l.ldm masyarakat. Hal ity dilakukan secar
positif, vaitu mengajarkan kepercay aan d=n kelakuan-kelakuan Islam yvang benar seperti yang |
telah dirumuskan secara singkai ke dalam rukun imar dan rukun Isiam. Dan tidak dilakukar

40




sceara negatif, vaiu dalam arti kepercayaan-kepercayvaan dan kelakuan-kelakuan lain vang
berdasarkan kebudayaan lokal dibiarkan saja. selama tidak jelas-jelas bertentangan dengan
rukun iman dan rukun Isfam. Penulis yakin pengamh kepercayaan asal kebudavaan lokal ini
akan berkurang dengan berkembangnya zaman. Sikap dalam menghadapi religi masyarakat
11 dapat dilakukan terhadap para pemeluk Islam di kalangan masvarakat Banjar, vang masih
merasakan nenek movangmya tetap memperhatikan kesejahteraan mereka dan atau t

menuntut mercka melaksanakan adat bubuhannva, dengan sanksi-sankst tertentu bila dilalai-

Bila faham monoteisme telah berakar kuat didalam sanuban masy arakat. keper-
civaan-kepercay aan terhadap makhluk halus vang kuvasa akan melemah, dan dewa dan (ruh)
nenck movang vang dahulunya sangat ditakuti akan turun derajatnya menjadi makhluk Allah
yvang lemah. bahkan lebih lemah dan nanusia. Dan deagan demikian kegiatan-kegiatan religi.

lain berupa upacara bersaji. vang terkait erat dengannva. akan menghilang berangsur-
SIVOSUT.

-Cara berangsur. ietapl pasti. masvarakat kita bertambah cerdas jugd: orang-orang
arakat kita
anva hukum alam, vang secara rehigi kita sebut
; ahami. dan serentak dengan wu faham-faham v
dapat dianggap sebagat khurafat belaka akan menghilang dan dalam mas .
kovakinan adanva hukum alam vang mengatur alam ing, insva Allah udak akan ada
kewiatan meramal dengan doa scbagai berikut (setelah basmalah).

Ya Allah. limpahkaniah kesejahteraan kepada Muhammad dan kepada sanak keluarga
Muhammad. anutan gencrasi pendahulu dan generasi mendatang. dan (semoga) Allah
menyenangi sahabat-sahabat RasulNya semuanya. Ya Allah, hamba berserah din kepadaMu
dan berpegang teguh pada ketentuan-ketentuanMu vang mulia. maka perlihatkanlah kepada
hamba apa yang tercantum dalam rahastaMu vang terpelihara baik karena, ya Allah. Engkau-
lah yang Maha Benar dan perkataanMulah yang paling benar, dan karena kebenaran Muham-
mad. .. 7

Kepercayaan terhadap adanya orang vang tidak mati, melainkan berpindah ke alam
fain, scbenarnya dersangkut erat dengan fahain tentang ketidak samaan manusia: ada kelom-
pok masvarakat vang keturianmy a febih unggul dari kelompok lainnya dan ada warga vang
mempuy ai kelebthan karena 1a memang furus atau futus gaib dari moyangnya vang dahulu
menduduki jabatan terhomaai 1o enty . Peaghormatan kepada wali-w ali lokal, g kub-
urannya tersebar ivas di hampung-kampung. sava kira terkait erat dengan faham tersebut
diatas im. Berkenaan dengan ini scbenarnya berbagai tulisan sudah dikemukakan, aniara lain
dan Nurcholis Madjid. Yang kita tuju ialah pemurnian asas persamaan kedudukan mauusia
disisi Tuhan, tanpa dikotori oleh penghormatan yang berlebihan atas manusia vaitu, sepenti
vang ternyata dalam masy arakat Banjar, antara lain tokoh-tokoh kerabat tertentu dalam zaman
bahari dan para waii lokal. Kalau tokh ada kelebihan pada tokob-tokoh tertentu, hal it
disebabkan ilimu pengetahuan yang dimilikinya sebab. seperii dinyatakan Nurcholis Madjid
berdasarkan ayat-ayat al-Qur'an. "ilmu merupakan faktor yang membuat seseomang atau
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kelompok menjadi lebih unggui daripada yang lain." dan "Sebagaimana disabdakan Nab:
s.a.w, ilmu, setelah iman. adalah jaminan utama keberhasilan di dunia. dan akhirat. dan di
dunia akhirat sekaligus"44

E. SIKAP BERKENAAN DENGAN KENDAL A BERUPA NILAI-NILAI
Dengan mengingat adanya orang vang,. karena kendala yang bersifat struktural, tidak tahu
apa vang harus dilakukannya untk meningkatkan tarap hidupniva. orang Banjar scbenarmya
adalah m,l\u;;a keras. Perhatian kita khususinya ialah terhadap kelompok ma <
tergolong rendab dan setinggi-tingginy a kauin men hibaveah, vang tampakny
mengembangkan potensi diflima atau pun mening warap hidupnya. Berbagai faham
vang dianut masyarakat kita mungkin memberikan jawaban atas terjadinya kenvataan im
sebagat berikut.
Diantara orang Banjar memang bekernja keras untuk memperoleh kesejahteraan hidup.
dan serentak merasakan tujuan itu sudah diperoleh, mzrcka akhirnva berpaling kepad:
agamanya untuk lebih menekuni beribadah. Hal ini berkaitan dengan faham tentang mas?
depan vang dituju. vang dekat ialah sejahtera hidup di dunia vang ditandai dengan tekur
beribadah. dan vang jauh ialah sejahtera di akhirat. Kita juga tahu kecenderungan para dukut
dan pedagang kecil pada upava magis agar dagangannya laris dan upava mercka memperole!
pcnmdungan dar upaya magis orang lain yang isi kepadanya. Berbagai hidangan danbacaan
hir ini antara idm Qa‘ idah Burdah. ketika selamatan untuk menvantuni kerabe
Aa,apksu akan menjadﬂran suasana < sekitar ker:
an untung rigi dalam berbagaikewia
d pmx udz«xk d 1pa: d;k'uukan mf’?lth i

ka meny u.a} ( ang Banjar qppemm a menilai linggl kenmmpu&u sendiﬂ“ dan g.c,ndum .

ial r;ndah peranan grang iat : keberhasilan usahamva, sedemikian schung:
mg -kadang scolah-olah beranggapan bila orang lain itu untung 1a seperunya ment

sau berbagai cara dan usaha. termasuk juga dengan melakukan berbagai anmluh

mn..,:lan bacaa& namun hidupnva tetap juga tidak meningkat, akhirnya stempunya din pasr:i!

dan beranggapan bahwa memang sudah merupakan suratan takdirmva hidupnva hanu

demikian. lalu menyesuaikan din dan berusaha hidup apa adanyva.
Denukianlah berbagai faham dalam masvarakat kita, yang dapat diduga menjadikar

inasyarakat sulit berkembang. Contoh-contoh tersebut mungkin harus ditambah lagi bila kit:

memang berusaha untuk menginventarisasikannya. Dan dengan diketahuinva berbagai ker:

ala terseb ut. kita® Huhdmp dapal mene*uukan q!rategx umuk menekan penoamh ncg'mf dar !

vang m»-:reka aum. ).:u,g dxham'}kan bemeng,ﬂuh pcmtzf terhadap perk"mbqno: -
kat. ‘Aw irakat harus dibebziskan dari kungkungan magis dan diharapkan
inggi kejujuran. Kita berharap agar kita bisa mengaiarkan sikap vang seha
secara tegas meny alahkan sikap vang bertentangan. ini demi untuk men
adi sikap paﬂcntangam dalam masyarakat. Orang Banjar harus dilpgath .
gan ajaran-ajaran agamai a. karena hanva dengan ajaran agamalah mereka siap un
1. Bagi orang Banjar agama adalah segala-galanva. Dengan memberikan motn -
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agama. orang Banjar akan bekerja keras dan ictap tekun betapa pun juga tantangan vang
dihadapinya.

Kalimat Penutup

Sebagai Kalimat Penutup saya akan mengutip berbagai pemyataan dari seorang tokoh ulama,
vaitu almarhum KHEZ Muttagien, dalam suatu orasi ketika menerima gelar Doktor Kehor-
matan dari Institut Hmu Al-Qur’an pada tahun 1982 di Jakarta. sebagai berikut:

Yang harus kita usahakan talah mewujudkan ", . . masyarakat yang marhamah (penuh
kasih savang) dan negara vang thayyvibah (baik lahir batin)". "Masyvarakat vang marhamah
1alah masyarakat vang rakvatnya mengabdi kepada Ilahi, bebas dari kelaparan dan bebas dan
perasaan takut menghadapi harn esok”. "Masyarakat yang rakyatnya beriman kepada Allah.
kegiatan hidupnva seluruhnya berfungsi (amal saleh) dan selalu tumbuh daya demokrasinva
(tawashau bil haqqi) dan tumbuh dava sosialnya (tawashau bish shobri )"4(’

Selanjutnya beliau mengemukakan bahwa:

SL gala sesuatu yang berat dan ruwet ini akan menjadi nngan bagi kita bersama, bida
dilaksanakan dalam semangat pengabdian vang tinggi. persaudanmn vang akrabi persatuan
vang benma na dan kesediaan saling koreksi antara kita bersama

Untuk mewwjudkan masyarakat vang didambakan seperti dikemukakan oleh KHEZ
Mutagien seperti tergambar di atas. peranan warga masyarakat tersebut sangat menentukan
Berkenaan dengan ini. saya teringat sebbuah avat al-Qur’an berwujud doa vang berbunyvi: "Ya
I'uhan kami. berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kanu
dan ap1 neraka” (Q.2 al-Baqarah: 201). Tentu saja bukanlah maksud avat di atas menyurnih
kita untuk berangan-angan dengan berdoa. melainkan juga mengharapkan agar kita mewu-
judkan harapan y ang terkandung dalam doa itu dengan perbuatan-perbuatan nvata. Pesan atau
konsep yang terkandung di dalam doa terscbut menjadi tujuan, cita-cita hidup setiap muslim.
la merupakan religious idea vang menggerakkan dan mengarahkan hidup dan kehidupan
setiap muslim. Tujuan atau cita-cita hidup ini haruslah senantiasa hidup dan dihidupkan
dalam hati sanubari setiap muslim sehingga dapat menjadi motor dan kompas kehidupannya.
Inilah sebenarnva peranan dari warga masyarakat, yang harus dicermati oleh khususmyva
kelompok bawah. Yaitu mereka dengan penuh kesadaran memang mendambakan hidup di
dunia yang scjahtera dan hidup di akhirat vang juga sejahtera, dan mengusahakan mewujud-
kan apa yang didambakannva ite dengan bekerja keras serta sanggup hidup dengan hemat
demi menghadapi hari esok yang lebih baik. Atau, dengan perkataan lain, berusaha agar pada
saatnya kelak menjadi pelaksana-pelaksana vang tekun dan rukun Islam semuanya tanpa
kecuali.

Dengan mengemukakan hal-hai tersebut di atas saya telah memperlihatkankepedulian
saya terhadap masyarakat Banjar, yang sava adalah bagian daripada mereka. vaitu khususma
mercka yang iergolong ke!ompox kelompok bawah. Ini saya lakukan sebagai bukti tanggung
jawab saya sebagai intelektual di kalangan mereka. Saya hanya teringat akan sabda Rasulullah
SAW. "Qlap'x vang tidak memperhatikan keadaan kanm muslimin, maka ia tidak termasuk
mereka. ... "*® Mudah-mudahan saya tidak keliru dalam mengungkapkan fakta.




CATATAN

(1) Uraian yang lebih konprehensif, vang merupakan hasil kerja lapangan telah penulis
persembahkan berupa disertasi berjudul "Islam dan Masyamkat Banjar: Deskripsi dar
Analisa Kebudayaan Banjar" (IAIN Svahid. Jakarta, 1991). yang kemudian diterbitkar
{RaijaGrafindo Persada: Jakarta, 1997).

{2) Daerah itu. vaitu wilavah eks Adfdeeling Bandjermasin dan Afdeeling Hoelos

sebelum perang. dapat dinamakan tanah Banjar. Daerah tcrsebut imlah vang ole"

1ta Himdn Selanda pada 12 1948 dibentuk mien S i

i 1 perwakilan beria
\ gw'dl membentu
gian k:.pubuk :

:dkm akdn menjadi dacrsh bagian Rlb. oemujud xcuerau. dari kerajaan-kerajaar
kecii. vang telah ada sebelumny a. ditambah daerah-daerali swapraja (nevw zelfhestunr) lainn @
vang dibentuk kemudian. Federasi Kalimantan Tenggara pada waktu itu terdini dari (()r-
derafdeeling) Pulau Laut, (Onderafdeeling) Tanah Bumbu, dan (Onderajdeeling) Pasir,

(3) Sebutan (orang atau wrang) Pahuluan dan (orang) Batangbanyu memang van.
biasa dipgunukan didalara lingkungan masyarakat Bamar. khususnva seperti vang terjadi ¢
Garuput. dimana penduduk asal kedua daerab itu sebelum perang membuka persawahan ¢
sand, Sed chutan B;mjar Kuala tidak lazim; digunakan disml hanjva untuk memudahh.:

me ﬂ‘.—l[}

Rakzmpar. }am; mu'ekd vang padz pennula(m abaa ke- 19 me mnuszr!mm reie
va yvang asal Dayak Ngaju dan secara kolektif memeluk Islam. Bahasa vang merek. |
kembangkan adalah bahasa Bakumpa! sebagai bahasa ibu dan bahasa Banjar sebagai bahas:
nergautan.
(4) Bala:. menunut pendapat penubis. pada mulanya adalah rumah koiektif masy arak 41
hubwhen Davak Bukit tempat para warga hubukan berkumpul ketika ada acara penting!
didalam lingkungan ke!udrga luas tersebut™ pesta tahunan sesudah panen. upacara perkawi- |
nan. Dalam kesehanannyva, keluarga-keluarga batith warga hala bertempat tinggal di pon-
; irat di selumr ladang mereka. Bclakaz gan bn {ati bm!b&h fung 1 men;' o
sunpol mas
talwinan.
{5) Sama halnya pada masyarakat Bukit, kompieks dalamn arti sebenamya dahulu tida
da adalah rumah kepala bubuhan vang agak baik dan diaéapka'\ bersarn
rga. dan warga-warga seiebihnya bertempat tinggal menycbar di
kebun, atau sawah mereka. Belakangan para warga yang sudab meneiap munhdn, i
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sendiri, tetapi karena kecenderungan membangun di sekitar umah orang tua atau mortua atau
kerabat dekat lainnya, kompleks pemukiman itu sepertinva memang ada, Lihat uraian peoulis
tentang ini dalam disertasi penulis. Tentang faham bubuhan likat uraian selanjutnva.

{6) Ketika sekitar periengahan tahun 50-an muncul gerakan pemisahan menjelang
pembentukan Propinsi Kalimantan Tengah, masyarakat Manyaan di Dusun Timur (sekarang
bagian dari Kabupaten Barito Selatan) menuntut bahwa wilayah yang luas di jembah
Tabaling (sekarang bagian dan Kabupaten Tabalong dan Kabupaten Hulu Sungai Utam)
adalah daerah tradisional mereka.

(7) Berkenaan dengan konscp bubuhan, lihat uraian Mubammad Lelang, vang
dikomentari oleh Vergouwen, dalam Adawrechtbunde! XX17T (1926), hal 459- 64, Arti kata
asii sebenarnya saina dengan kata vang sama dalam babasa Indonesia. Penvebutan seoraung

h bubuhan sebagai asli. penulis duga menganduag pengertian tokoh itulah wmg mumi

_ ; 'a. :cnmd' L
sclaku siamaan, vaitu menjadikan tubuhnva sebagar wadah makhluk halus vang
merasukii a,

(%) Mantri wzlah omang asal kebanvakan vang e nduJ ik

it alau penghulualah perabat birokr
brrokrast kKeagauaan s¢jak
Alfani Dand. 1997 hal 55-61.

(9) Kedua kitab perukunan, yang disusun oleh Mufti Jamaluddin dan Perukunai
Melavu atau Perukunan Besar yang dikarang oleh Hajp Abdurrasyid Banjar, masih dicetak
sampai seckarang. babkan kitab vang disebut terakhir terbit juga dalam versi Jawa dan versi
Sunda.

(10) Zafn Zamzam. Syvekh Mubhammad Arsvad Al-Banjari: Ulema Besar Juru Dak-
wah, Karva: Banjarmasin. 1979, hal. .12. Dalam berbagai peganjian Pemerintah Hindia
Belanda (antara lain 1823, 1826) menuntut penghapusan hukuman potong tangan atau kaki
mengindikasikan apa yvang disinyalir oich Zafri Zamzam ini.

(11 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke-192.
Bawn Bintang: Jakarta, 198+, hal. 94,

(12) s::gera setelah kuburan dittmbunit dengarn tanah digeiar oranglah tikar dan seorang
alim segera duduk di atas tkar ity lalu menibaca talkin. Talkin pada asasny a berisi ajaran bag!
si mati bahwa duniam a sudah lain, dan bagaimana seharusnya bersikap menghadapi dua
orang, amalaikat yang menanvainya leniang agamanya Talkin basanya diakhiri
memohon agar segaia dosa s1 mati diampuni Alfah. Dahulu zafkin dibac: dalam bahasa
Arab darn teks yang ada didalam kitab perukunan atau kitab lainnya, dan biasanva cukup
dilakukan sekali. Saat ini ada vang membaca sadurannya dalam bahasa Indo ; i
dilakukan lebih dan satu kali, blasanya tiga Kali atau lebih cleh tokoh alim

{13} Svafaat digambarkan sebagal permohonan ampunan aiau kering:
diperiukan antara lain bila hasil penimbaigan amal memperlihatkan keragu-i
meinpercepat proses dalam pengadilan Tahan di Padang Mahsvar.
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(14) Yaitu maksudnya tidak mati melainkan berpindah ke alam gaib, dan terus hid: m
dalam dunia gaib tersebut hingga saat ini. Sampai sekarang kemungkinan untuk wapat masi
dimungkinkan, yaitu antara lain mereka yang hanyut di sungai atau sesat di hutan da
mayatnya tidak pernah ditemukan.

(15) Antara lain tanigan dan kaki vang relatif lebih pendek. dan tiadanva lekukan pa:
bibir atasnya.

(16) Pengertian orang saleh tidaklah amat jelas, tetapi dengan memperhatikan gagasar
vang berkembang tentang orang yang diminta melakukan kegiatan-kegiatan yang dikonse
sikan sebagai harus dilakukan oleh orang alim atau orang salch, yailu antara lain melakukar
upacara tipu muslihat melunasi ibadah sembahyang dan peasa yang teralaikan atau tidak
sempurna dikerjakan, yang dinamakan hilah atau bahilah, ikukan sembuhyang fiil das
puasa fiil, melakukan sembahyang hadiah, seinuanya dilakukan guna menyantuni kerabs:
yang telah meninggal dunia, mereka itu ialah orang yang sembahyangnva dan puasama
teratur. tidak pernah mencuri atau menipu, dan tidak ada sengketa dengan orang sekam-
pungaya,.

(17) Sembahyang hajar. kadang-kadang sembahyang taat hajat. biasanya dikerjakar
secara kolektif menjelang memulai kembali kegiatan bersawah (dalam rangka hapalc
padang), menghadapi kemarau panjang, wabah kebakaran, wabah penvakit menular (keu-
ganya dalam rangka upacara mengusir wabah); juga dilakukan dalam rangka memula
membangun rumah baru, melepas warga pergi haji, dan restu bagi warga yang akan pery’
berlavar jauh. Di lapangan, kita juga dimungkinkan mengutuk orang yang berbuat jaha
kepada kita. dengan cara melakukan sembahyvang raat hajat. baik dikerjakan sendini atau pu-
meminta bantuan orang alim.

(18) Hal i dilakukan dengan cars meminta air doa (hamw 1awar) kepadam 3 »
Gagasan ini tampak juga pada penstiwa meletakkan air di dekat mimbar di mesyd pada har
Jum’at. Gagasan yang sama juga ada ketika scorang gadis. vang khawatir pacamva menng-
galkannva atau guna memastikan si pemuda idaman segera melamarnya, menyerahkan
bungkasan kecil berisi gula pasir kepada kaum mesjid untuk ditempatkan di bawah tikar
scmbatiyang imam pada pagi han Jum’at, dan gula tersebut akan digunakannva ketika
menyuguhkan minuman saat si pemuda bertandang.

(19) Balampah ialah kata bahasa Banjar untuk bertapa atau bersemadi dan kelakuan-
kelakuan asketis pada umumnya. Dalam penerapannya kata lampah senng juga mengandung §
arti tabu atau keharusan dalam rangka bertapa tersebut.

(20} Tentang aruh tahun dan berbagai bentuk upacara bersaji lainnva lihat uraian vang
akan datang.

(21) Memingit bisa berarti menjadikan atau menyebabkan sakit vang. meski pun
fingan saja. tetapi tidak kunjung sembuh. Untuk menyembuhkanma dipertukan usaha
berdamai dengan nenek moyang atau makhluk gaib vang marah atau tersinggung dengan cara
memenuhi keharusan mengikuti adat nenek moyang dan melakukan upacara bersaji.

{22) Pidara, menurut pendapat penulis, ialah mh orang mati pada umumnya, dan
khususnya ialah ruh orang kebanyakan. Kariau adalah pidara dari orang-orang vang scmas:,
hidupnya mempunyai kedudukan dalam masyarakat.
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(23) Dalam berbagai kegiatan selamatan kematian, di dalam doa yang dibaca antara
lain dimohon agar bacaan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an, tahlil. tahmid, dan tasbik.
diberi pahala bacaan yang banyak, dan bahwa pahala bacaan tersebut dihadiahkan kepada
Nabi Muhammad, orang-orang suct teriestu. kepada orang-orang yang sudah menin
kepada orang yang karcuanya inajelis doa diadakan. Seorang anak vang saleh diharapkan
membaca berbagai ‘ aan yang antara lain pahalanya dihadiabkan vntuk orang
tuanya. Pada sembahyang hadiah, y ang dipercay ai akan memberikan penerangan bagi si mati
di dalam kuburnya. doa vang dibaca sesudahnya menegaskan tentang penghadiahan pahala
tersebut.

(24) Nahdhatul Ulama juga menetapkan bahwa mazhab fikih yang mereka anut adalak
keempat mazhab tersebut, walau pun dalam praktcknya lebih divtamakan mazhab Svafi'i.
Libat hasit Muktamar NU di Situbondo.

(m; Aliran Asy ariyah, suatu aliran teologi vang dirumuskan oleh Abu al-Hasan
al-Asy ari (lahir 260 H ), seorang teolog vang berusaha mengambil jalan tengah anturateologi
vang menckankan fungsi wahyu dan alizan vang lebith menekankan fungsi rasio. Al-Sanusi
adalah pembuat rumusan icologi vang nn.nmaxan pengembangan dari aliran Asy arivah

angkan al-Matinidi. seperd al-Asy art, juga merumuskan teologi vang lebih mengurig-
an kKekuw . walau pun d¢ m hal kebebasan manusia bcmehcn, ak, 2
i dan al-Sarust. Ketiga alivan i dianggap mey !
annah: sementara atifn vang lebibh menekankan akal (rasio) sering disebut sebagai aliran
azilah, dihadapkan kepada alimn ALl ai-Sunnah wa al-Jama’ah.

(20) Uralanyang lebih konprehensif tentang teori tentang penvakii dar: pengobatanmy a

di kalangan masvarakat Banjar bisa dibaca dalam Alfani Daud, 1997 hal 403-28,

(27) 1.3 Ras. Hikgjat Bandjar: a Study in Malay Historiograpfiy, Martinus Nijhoft:
The Hague. 1968,

{28} Amir Hasan Bondan (1953: 89) menceriterakan bahwa usaha perdagangan dari
kalangan masyarakat Banjar pada zaman kesultanan dilakukan oleh bubvhan raja-rajaan
golongan mantri-mantrian. dan bubuhan saudagar-saudagar. Bubuhan raja-raja mem-
peroleh berbagai fasilitas, antara lain memungut cukai (in netura) atas barang-barang vang
dihasilkan dan membeli intan dengan kebesaran tertentu yang ditambang di wilayah apg
agenya dengan harga yang sudah ditetapkan. Sultan juga antara lain memperoleh hak untuk
membeli intan vang lebih besar juga dengan barga vang telah ditetapkan. Mereka kersudian

ienjual barang-barang : haya itu kepada pedagang-pedagang pexmat !m., ( Paza

agang pendatanig memang tidak berhubungan langsung dengan pihak

mantri-montrian, y attu para kepala daerah dan pf*mbesar pcmhe~ ar kerajaan, meinbeli

produksi daerahnva macm*-masmg dan menjualnya kepad Ea pedagang pondatang,

dimaksud d v + talah para ped gdng e:u dsng:m i

sendiri menganta oduk-produk daerah kita

{ckspor). dan F*“Qll‘&&lai\kzhl b«:ﬁm 2ai bnmng kebutuhan dac a.h i dart

Perapan pedag dagang b ini dalam perekonomian masyas

setelah kalah bersaing dengan pelayaran pantai dengan kapai nap

Belanda KPM, namun sampai menjelang tahun enam puluhan masih ada.
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(29) Para pedagang asing ini pada zaman itu tidak berhubungan langsung dengan para
produsen, melainkan dengan para elit politik dan para saudagar pribumi.

(30) Hal ini diketahui dari kenyataan bahwa elit agama dahulu muncul dari kalangan
masyarakat Batangbanyu dan Banjar (Kuala), dan pusat-pusat pengajaran agama dahulu juga
timbul dalam lingkungan mereka (Negara, Amuntai, dan Martapura).

(31) Kegja sama tersebut berwujud tim peneliti lapangan dari masing- masing perdu-
ruan tinggi, dan untuk Kalimantan Selatan tim tersebut dari IAIN Antasari. vang diketuai
oleh saudara Analiansyah.

(32} Laporan penclitian terscbut untuk daerah penelitian Kalimantan Selatan telab
diterbitkan o! llmiah dan Penerhitan TAIN Antasar (1982) Laporen vang lchih
ringkas emuat analisis sederhana berupa makalah vang dipersispkan uniuk ro-nghadapi
Pra Seminar Orientasi Sosial Budava Ke-I11 di Jakarta ( Aspek tertentu dari penelitian
tersebut berupa makalah berjudul "Pandangan tentang Makna Hidup dan isionalitas
Masyarakat (Studi Kasus di Kalimantan Selatan)”. dipersiapkan untuk Seminar Oricntasi
Sosial Budaya Ke-ITl di Banjarmasin (1983). Dalam seminar tersebut terakhir tim penelit
pusat juga menyampaikan makalah vang merupakan rangkuman berjudu! "Tipe-tipa Orien-
tasi Sosial-Budaya di Sembilan Daerah Penelitian di Indonesia”. vang dipersiapkan oleh
Mochtar Buchari dan Wiladi Budiharga.

(33) Lihat Mochtar Buchari dan Wiladi Budiharga, hal. 1. Uraian dalam alinea
sampat alinea berikutnya mengacu kepada makalah tim LIP} ini

(34) Karangannya, Koentjaraningrat, "Variasi Sistcm Nilai Budava dan Dampat.

nologi Terhadap Masvarakat Indonesia”. LEKNAS-LIPL Jakara. 1982-1983; da:
raqungral. Kebudavaan. Mentalitas dan Penthangunan, Gramedia: Jakarta, 1981

{35} Koentiaraningrat, 1981, hial. 76,
(36) Jbid..

(37} Taufik Abdullah, "Tesis Weber dan Islam di Indonesia”, dim Taufik Abdullah
ed.. Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, LP3ES: Jakarta, 1986, hal. 2.

(38) Terdapat berbagai karangan mengenai tesis Weberdan kaitannva dengan keadaan |
di Indonesia. antara lain Taufik Abdullah. "Tesis Weber dan Islam di Indonesia”. dlm Taufik
Abdullah, ed.. Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, LP3ES: Jakanta. 1986; dan |
Alfian. "Agama dan Masalah Perkembangan Ekonomi". LEKNAS-LIPI; Jakarta, 1970.

(39; David C. McClelland. Memacu Masyarakat Berprestasi. Intermedia: jakana.
1987. .
{40} Axntara lain "Perlukah Suatu Rekavasa dari Masvarakat?”, makalah diskusi Juli
©90, yang asalnva, dengan sedikit perubahan, makalah pada Seminar Kualitas Manusia |
1 Pembangunan di Palembang Maret 1984, (Balai Penelitian IAIN Antasari: Banjar-
masin). dan "Dakwah dalam Masvarakat Banjar: Sebuah Saran", makalah diskusi September
1991. vang asalaya, dengan sedikit perubahan. orasi ilmiah pada kesempatan Dies Natalis
TAIN Antasari 1982, berjudul "Strategi Pembinaan Ummat: Sebuah Alternatif untid,
Masvarakat Banjar". (Balai Penelitian IAIM Antasari: Banjarmasin).
(41) Alfani Daud. 1997, hal. 581
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(42) Ibid.. hal. 391 catatan kaki no. 25

(43) Bila ada seseorang yang menduduki jabatan sebagai kadi. camat. bupati atau
Jabatan terhormat lain dalam masyarakat, selalulah diingat-ingat siapa di antara keturunannya
vang terdahulu telah menduduki jabatan sebagai kadi. pembekal (sekarang: kepala desa) atay
mantri dalam zaman bahari. sehingga kedudukannya yang sekarang memang sepantasnya
karena memang mewarisi Jjabatan vang sama dari moyangnya tersebut.

(44) Nurcholis Madjid, "Pro-akif pada Perubahan." dim Nurcholis Madjid, Cen-
dekiawan & Religiusitas Masvarakat: Kolom-kolom di Tabloid Tekad. Paramadina: Jakara,
1999 hal. 85, 86.

(45) Nilai-nilai demikian ini oleh Zurkani Yahya dinamakan sebagai "mentalitas
mu’jizat". Lihat makalah yang bersangkutan, "Beberapa Catatan tentang Ethos Kerja
Masyarakat Islam di K alimantan Sclatan (Sebuah Tinjauan Teologis)". orasi ilmiah pada Dies
Natalis IAIN Antasari, Nopember 1988, hal. 19.

(40) K.H.E.Z. Muttaqien. Peranan Da wah dalam Pembangunan Manusia Seuiuhnva
dan Seluruh AMasvarakat. PT Bina llmu: Surabaya, 1982, hal. 49, Ketiga ungkapan tersebut
berturut-turut beliau sankan dari Q.S. 34 Saba™: 15, Q.S. 106 Quraisy: 3~ dan Q.5 103
Al-Ashr: 3.

(47} Ihid _hal. 80. Ungkapan ini belian sarikan dari Q S. 103 Ai-"Ashr,
(-48) Hadits riwayat Thabrani.
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a. Ulama dalam Masy arakat Banjar : Ulama. Islam dan Kcbudayaan Dacrah (tugas
akhir PLPA. 1978)

b. Strategi pembinaan Umat : Scbuah Alternatif bagi Masy arakat Banjar (pidato Dies

Natalis IAIN Antasari. 1983)




Pandangan tentang Makna Hidup dan Tmsisionalitas Masy arakat (inakalah dal
Scminar Orientasi Sosial Budaya 111 di Banjanmasin, 1983) ‘
Mungkinkah perckayasaan Masyarakat (Social Engincering) 7 (makalah dalam
Sceminar Nasional Kualitas Manusia dalam Pembangunan di Palembang. 1984)
Pengalaman Ajaran al-qur'an dalam Masvarakat : Kasus Masyarakat Banja
(makalah dalam Seminar Nasional al-qur'an dan Tantangan Zaman d
Yogyakarta. 1985 dan belakangan terjemahannya dalam bahasa Inggris dinw
dalam Mizan vol 1l No. 4 tahun 1987, h. 72-88.

Perilaku orang Banjar dalam berbagai tata pergaulan : (makalah dalam mube
pembangunan Banua Banjar Kalsel di Banjarmasin. 10 s/d 13 Agustus 2000).
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Pandangan tentang Makna Hidup dan Trsisionalitas Masyarakat (imakalah dalas
Scminar Orientasi Sosial Budaya 111 di Banjarmasin, 1983)

Mungkinkah perekayasaan Masyarakat (Social Engincering) ? (makalah dala
Scminar Nasional Kualitas Manusia dalam Pembangunan di Palembang. 1984;
Pengalaman Ajaran alqur'an dalam Masyarakat : Kasus Masyarakat Bani4
(makalah dalam Seminar Nasional al-qur'an dan Tantangan Zaman 4
Yogyakanta. 1985 dan belakangan terjemahannya dalam bahasa Inggris dimu.d
dalam Mizan vol I No. 4 tahun 1987, h. 72-88.

Perilaku orang Banjar dalam berbagai tata pergaulan : (makalah dalam mubz
pcmbangunan Banua Banjar Kalsel di Banjarmasin. 10 s/d 13 Agustus 2000),
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